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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas berkat rahmat dan 

hidayah-Nya, Rencana Strategis Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lombok Barat Tahun 2020- 

2024 dapat diselesaikan dengan baik. Rencana Strategis MTsN 1 Lombok Barat disusun 

berdasarkan Rencana Strategis Kantor Kemenag Kabupaten Lombok Barat tahun 2020- 2024 

dan hasil Evaluasi Rencana Strategis MTsN 1 Lombok Barattahun 2015-2019. 

Dalam proses penyusunannya, MTsN 1 Lombok Barat menggunakan metode dan 

kerangka berpikir yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri Agama RI Nomor 1052 Tahun 

2019 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis Kementerian Agama Tahun 2020-2024. 

Renstra MTsN 1 Lombok Barat tahun 2020-2024 ini memuat tujuan, sasaran kegiatan, arah 

kebijakan, dan strategi MTsN 1 Lombok Barat selama 5 (lima) tahun mendatang yang fokus 

pada pencapaian tujuan MTsN 1 Lombok Barat. 

Renstra MTsN 1 Lombok Barat ini telah mengacu pada empat tujuan pencapaian misi 

MTsN 1 Lombok Barat, yang mana keempat tujuan tersebut diterjemahkan ke dalam Sasaran 

Kegiatan tiap bidang berdasar pada Target Kinerja dan Kerangka Pendanaan. Renstra MTsN 1 

Lombok Barat Tahun 2020-2024 acuan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi seluruh satuan kerja 

MTsN 1 Lombok Barat dalam periode lima tahun ke depan. Renstra MTsN 1 Lombok Barat ini 

diharapkan dapat mendukung pencapaian program pemerintah pada Pendidikan Agama tahun 

2024. 

 

Kuripan, 22 Januari 2022 

Kepala Madrasah,  

 

 

Dra. Nikmatul Islam 
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KEPUTUSAN KEPALA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1 LOMBOK BARAT 

NOMOR  131 TAHUN 2020 

TENTANG  

PENETAPAN RENCANA STRATEGIS 

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1 LOMBOK BARAT 

TAHUN 2020-2024 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA  

KEPALA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1 LOMBOK BARAT 

 

Menimbang    :     bahwa sebagai tindak lanjut dari Peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis 

Kementerian Agama Tahun 2020-2024, perlu menetapkan 

Keputusan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lombok Barat 

tentang Rencana Stategis Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lombok 

Barat Tahun 2020-2024. 

 

Mengingat : 1 
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Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republik IndonesiaTahun 2003 Nomor 

47, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 4286); 

Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 5); 

Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan dan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

Peraturan Pemerintah RI Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana 

Kerja Pemerintah(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4405); 

4 Peraturan Pemerintah RI Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata    Cara 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 
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Pembangunan(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 

Nomor 96); 

5 Peraturan Pemerintah RI Nomor 90 Tahun 2010 tentang 

Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian 

Negara/Lembaga(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2010 Nomor 152); 

6 Peraturan Presiden RI Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 

2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 

Nomor 10); 

7 Peraturan Menteri Agama RI Nomor 19 Tahun 2019 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian 

8 Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 

117); 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 18 

9 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agama 

Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia Nomor680 

Tanggal 30 Juni 2020); 

Keputusan Menteri Agama RI Nomor 1052 Tahun 2019 tentang 

Pedoman Penyusunan Rencana Strategis Kementerian Agama 

Tahun 2020-2021 

 

Memperhatikan :       Surat Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Nusa Tenggara barat 

tentang Penyusunan Renstra 2020-2024 bagi Satker di lingkungan 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Nusa Tenggara Barat; 

 

MEMUTUSKAN : 

 

 

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA TSANAWIYAH NEGERI 1 LOMBOK BARAT 

TENTANG RENCANA STRATEGIS MADRASAH TSANAWIYAH 

NEGERI 1 LOMBOK BARAT TAHUN 2020-2024. 

 

PERTAMA : Menetapkan Rencana Strategis Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lombok 

Barat Tahun 2020-2024 sebagaimana tercantum dalam lampiran 

keputusan ini. 
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KEDUA : Rencana Strategis Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lombok Barat 

sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU disusun sebagai 

pedoman untuk Penyusunan Rencana Kerja Satuan Pendidikan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lombok Barat . 

KETIGA : Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya Keputusan ini 

dibebankan pada Anggaran Madrasah Tahun Pelajaran 2020-2024. 

KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

 

 
 

 

 

Kuripan, 22 Januari 2020 

Kepala Madrasah,  

 

 

Dra. Nikmatul Islam 
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MYERS Madrasah Young Researchers Super Camp 

Renstra Rencana Strategis 

UN Ujian Nasional 
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                                                                 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Profil Madrasah  

 

 

A. Identitas Madrasah 

1. Nama Madrasah : MTs NEGERI 1 LOMBOK BARAT 

 Kode Satker / UPB : 605472 

 NSM / NPSN : 121152010001/50222752 

 Alamat Lengkap : Jl. TGH. Abd. Hafidz Kuripan, Kec. 

Kuripan 

   Kabupaten Lombok Barat, NTB 

   Kode Pos 83362 

 Tahun Berdiri Madrasah : 1997 

 Status Madrasah : Negeri (Berdasarkan Menag RI 

   No. 107 Thn 1997) 

 Organisasi Penyelenggara : Kanwil Kementerian Agama 

 UAKPB :  

 NPWP Madrasah : 00.182.888.8-914.000 

 Akreditasi Madrasah : Terakreditasi A 

 Kepemilikan Tanah : Milik MTs Negeri 1 Lombok Barat 

   Status Sertifikst Tanah Waqaf 

 Kepemilikan Bangunan : Milik MTs Negeri 1 Lombok Barat 

 Kelompok Madrasah : Induk KKM 

 Jumlah Anggota KKM : 22 MTs swasta 

2. Identitas Kepala Madrasah 

 Nama Lengkap : Dra. Nikmatul Islam 

 NIP : 196812311999032002 

 Pangkat/Gol : Pembina – IV/a 

 Pendidikan Terakhir : S1 

 Alamat Lengkap : BTN Kekeri Indah Block B Nomor 

13,Kekeri Gunung Sari 
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B. SejaraB. Sejarah Singkat Madrasah 

MTs. Negeri Model Kuripan Lombok Barat pada awalnya adalah sebuah lembaga 

pendidikan swasta dengan nama MTs. Darul Hasanah yang bernaung di bawah Yayasan 

Pendidikan Darul Hasanah Kuripan pimpinan Bapak Drs. H. Lalu Mujitahid Bupati 

Lombok Barat pada saat itu. Pada tahun 1997, tepatnya tanggal 17 Maret, pihak yayasan 

menghibahkan lembaga ini kepada pemerintah (Departemen Agama) dan diubah menjadi 

MTs.Negeri Kuripan berdasarkan Keputusan Menag RI No. 107 Thn 1997, Tgl : 17 Maret 

1997 tentang pembukaan dan penegerian madrasah. Pada Tahun 2000, Melalui Proyek ADB 

MTs. Negeri Kuripan ditetapkan statusnya sebagai Madrasah Model dengan nama MTs.N. 

Model Kuripan Lombok Barat. Semenjak perubahan status dari madrasah swasta menjadi 

madrasah negeri sampai sekarang, MTs.N. Model Kuripan telah dipimpin oleh 5 orang 

kepala madrasah sebagai berikut : 

1. Hj. Baiq Supiani, BA         (1997 s.d. 2003)  

2. H. Jaelani, S.Pd. (2003 s.d. 2004)  

3.   H. Muksin, S.Pd. (2004 s.d. 2005)  

4. Suhirman, S.Pd. M.Pd.   (2005 s.d. 2011) 

5. Drs. H. Nasrullah (2011 s.d. 2014)  

6. Sahimi, S.Pd, M.Pd         (2014 s.d 2019) 

7. Dra. Nikmatul Islam       (2019 s.d Sekarang) 
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C. Visi dan Misi Madrasah 

1. Visi Madrasah 

Terwujudnya insan mdrasah yang “Berakhlak Mulia, Unggul dan Terampil” 

2. Misi Madrasah 

1. Membiasakan penghayatan dan pengalaman ajaran agama islam dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Melaksanakan tata tertib secara konsisten dan konsekuen pada semua 

warga madrasah 

3. Membiasakan peserta didik hidup sehat, bersih dan ramah lingkungan 

4. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 

sekolah/madrasah dan komite madrasah 

5. Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien serta adaktif terhadap 

perkembangan zaman sehingga setiap peserta didik berkembang secara optimal, 

sesuai dengan potensi yang dimiliki 

6. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 

madrasah 

7. Meningkatkan Profesionalisme guru melalui MGMP dan forum-forum ilmiah 

8. Mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler untuk menyalurkan bakat 

dan minat peserta didik dalam bidang seni dan olahraga 

9. Menumbuhkan kemampuan penerapan bahasa inggris dan bahasa arab pada diri 

peserta didik 

10. Mengintegrasikan mata pelajaran yang relevan dan life skill 

3. Tujuan Madrasah Secara Umum 

1. Dapat memnuhi 8 Standar Nasional Pendidikan 

2. Mengembangkan pembelajaran yang menerapkan system T-PACK 

(Technological Pedagogical And Contain Knowledge) untuk semua mata 

pelajaran sesuai dengan prinsip pembelajaran abad 21 

3. Memiliki siswa unggul dalam KSM, Bahasa, Sains, dan tehnologi 

4. Mengembangkan berbagai wadah/program penghayatan dan pengamalan 

agama islam 

4. Tujuan Madrasah Secara Khusus 

1. Memiliki guru dan tenaga adinistrasi yang berbudaya kerja dan 

beramaliah islami 

2. Menigkatkan sarana dan prasarana pembelajaran di segala bidang 

3. Mewujudkan kegiatan-kegiatan keagamaan di madrasah 

4. Mengirim duta ke berbagai lomba di bidang umum, maupun keagamaan 

baik akademik maupun non akademik 

5. Menggerakkan siswa dalam kegiatan keagamaan di masyarakat 



9 

 

6. Siswa tidak meninggalkan shalat fardu, dan menganjurkan untuk     

dilaksanakan secara berjamaah 

7. Siswa mampu membaca dan menulis Al-Qur’an 

8. Siswa taat dan patuh kepada kedua orang tuanya, guru dan setia kawan 

9. Meningkatkan kedisiplinan dalam hal mengikuti aturan yang telah 

ditetapkan madrasah 

10. Siswa mengikuti pembelajaran secara aktif dan tekun baik yang 

dilaksnakan secara daring, luring , maupun tatap muka 

11. Meningkatkan kualitas kelulusan madrasah 

 
 

D. Tenaga Pendidik dan Kependidikan Madrasah 

Personal pada MTs Negeri 1 Lombok Barat seluruhnya berjumlah 55 orang, 

meliputi tenaga Pendidik (Guru) berjumlah 39 orang dan Tenaga Kependidikan 

(Tata Usaha) berjumlah 16 orang, tertera pada tabel 1 dan tabel 2. 

Tabel. 1 Tenaga Pendidik Madrasah 

 

No Nama Pendidik L/P Mata Pelajaran Keterangan 

1 Dra. Nikmatul Islam P PPKn Kepala Madrasah 

2 Dra. Hj. Marhamah P Al-Qur'an Hadits Guru 

3 Dwi Nastiti,S.Pd. L Bahasa Indonesia Guru 

4 Hj. Tri Takarina Dwi Putranti, S.Pd P Bahasa Inggris Guru 

5 Suhaedi, S.Pd, MM L IPS Terpadu Guru 

6 Ernanik Khusnul Khotimah,S.Pd. L IPA Terpadu Guru 

7 Seman.S.Si. P Matematika Guru 

8 H. Jalaluddin, S.Pd L IPA Terpadu Waka Sarpras 

9 Akmaludin,M.Pd. L Bahasa Inggris Kepala Lab. 

10 Syafrul Hamdy,S.Pd. P Bahasa Guru 
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   Indonesia  

11 Rahmah Pujiarti, S.Pd P Matematika Guru 

12 Musa'adah, S.Pd P BP/BK Guru 

13 H. Ahmad Muzaki, S.Pd, M.PdI L Bahasa Inggris Guru 

14 Izrawati, S.Pd, MM P Matematika Guru 

15 Zul Alifia Hadi, S.Pd L PPKn Waka Kesiswaan 

16 Haeril Anwar,S.Pd.I L Bahasa Arab Kepala 

Perpustakaan 

17 Akhmad Maezun, SS L SKI Guru 

18 Siti Ayu Lailia Damayanti, S.Pd P Bahasa Indonesia Guru 

19 Faizah Susilawati, S.Pd P BP/BK Guru 

20 Zulfiati, S.Pd P BP/BK Guru 

21 Enny Hariyanti,S.Pd.I L SKI Guru 

22 Laely Hasnawati, SE P IPS Terpadu Guru 

23 Nur Muliati, S.Pt L IPA Terpadu Guru 

24 Abdul Manan, SP L IPA Terpadu Waka Kurikulum 

25 Seneng, S.PdI, S.Adm L Bahasa Arab Waka Sarpras 

26 Suharlan, S.Pd L PPKn Guru 

27 Nurhasanah, S.Ag P Fiqih Guru 

28 H. Muzakkar, S. Ag L Fiqih Guru 

29 Sabri, S. Pd L IPS Terpadu Guru 

30 Maskur, S. PdI. M. Si L Akidah 

Akhlak 

Guru 

31 Lalu Johandi, S. Pd L Penjaskes Guru 

32 Samaratul Laely, S. Pd P Matematika Guru 

33 Lalu Suprindra, S. Pd L Penjaskes Guru 

34 Marianti, S. Pd P Prakarya Guru 
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               Tabel 2. Tenaga Kependidikan Madrasah 

 

No Nama Pegawai L/P Jabatan Keterangan 

1 Lalu Muhtar Lutfi, S.Sos L Kepala Tata Usaha KTU 

2 Baiq Nurlaili P Bendahara Bendahara 

3 Wajedi L Pengelola Keuangan JFU 

4 Lalu Moh. Faisal Rizal, S. Sos L Operator PTT 

5 Agus Setiawan, S.Pd L Admin Website PTT 

6 Jumadil Awal L Kesiswaan PTT 

7 Hasbi Maulana L Administrasi Umum PTT 

8 Lalu Azwir L Kepegawaian PTT 

9 Fatimah P Petugas Perpustakaan PTT 

10 Suhartini P Petugas Perpustakaan PTT 

11 Lalu Zulkarnaen L Perlengkapan PTT 

12 Edi Sugianto L Satpam PTT 

13 Kanahar L Satpam PTT 

14 Suarni P Kebersihan PTT 

15 Nursiah P Kebersihan PTT 

16 Mustajab L Penjaga Madrasah PTT 

36 M. Helmi, S.Pd L Seni Budaya Guru 

37 Ersita Wanda Sari, S. Pd P Bahasa Indonesia Guru 

38 Muhammad Masa'u, S.Pd L Seni Budaya Guru 

39 Dewi Hartatik,S.Pd. P Matematika Guru 
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Tabel. 3 Status Kepegawaian 

 

No 
Status 

Kepegawaian 

Tenaga Pendidik Tenaga Kependidikan 

L P L+P L P L+P 

1 PNS 14 14 28 2 1 3 

2 NON-PNS 8 3 11 9 4 13 

Jumlah 22 17 39 11 5 16 

 

Tabel 4. Kualifikasi Pendidikan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

Tabel 5. Pangkat/golongan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

 

 

No 
Kualifikasi 

Pendidikan 

Tenaga Pendidik Tenaga Kependidikan 

L P L+P L P L+P 

1 S2 5 1 6 - - - 

2 S1/D4 17 16 33 3 - 3 

3 D1/D2/D3 - - - - - - 

4 SMA/MA - - - 7 3 10 

5 SMP/MTs - - - - - - 

6 SD/MI - - - 2 1 3 

Jumlah 22 17 39 12 4 16 

N 

o 

Kualifikasi 

Pendidikan 

Tenaga Pendidik Tenaga Kependidikan 

L P L+P L P L+P 

1 IV/b - 1 1 - - - 

2 IV/a 5 7 12 - - - 

3 III/d 5 2 7 1 - 1 

4 III/c 2 4 6 - - - 

5 III/b 2 - 2 1 1 2 

6 Tidak Memiliki 7 4 11 9 4 13 

Jumlah 21 18 39 11 5 16 
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E. Peserta Didik 

1. Rombongan Belajar 

Pada Tahun Pelajaran 2021/2022, MTs Negeri 1 Lombok Barat memiliki jumlah kelas 

sebanyak 23 rombongan belajar yang terdiri dari Kelas VII sebanyak 7 rombel, kelas 

VIII sebanyak 8 rombel dan kelas IX sebanyak 7 rombel sebagaimana yang tercantum 

pada tabel 7 di bawah ini. 

 

Tabel 7. Jumlah Rombongan Belajar Peserta Didik Madrasah 

 

 

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

2. Jumlah Peserta Didik 

     Jumlah peserta didik di MTs Negeri 1 Lombok Barat selama 5 (lima) tahun 

terakhir tertera pada tabel 9 berikut ini: 

Tabel 9. Jumlah Peserta Didik MTs Negeri 1 Lombok Barat 5 Tahun Terakhir 

No Kelas Jumlah 

1 VII 10 

2 VIII 8 

3 IX 7 

Jumlah 25 

No Tahun Pelajaran 
Kelas 

Jumlah 
VII VIII IX 

1 2016/2017 187 154 165 506 

2 2017/2018 202 178 145 525 

3 2018/2019 214 201 177 592 

4 2019/2020 260 228 194 682 

5 2020/2021 219 259 225 703 

6. 2021/2022 245 224 244 773 
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Sumber:https://kelaspendidikanku.blogspot.com/2021/01/struktur

- kurikulum-madrasah-tsanawiyah.html 

 

Tabel 10. Data Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun Pelajaran 

2021/2022 

 

 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. VII 119 126 245 

2. VIII 116 108 224 

3. IX 112 132 244 

Jumlah 347 366 773 

 

 

 

2. Penataan 8 Standar Nasional Pendidikan 

1. Standar Isi 

MTs.Negeri 1 Lombok Barat pada tahun pelajaran 2021/2022 menerapkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum sekolah memuat 14 mata 

pelajaran muatan nasional sesuai dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 

184 Tahun 2019. 
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2. Standar Proses 

Silabus yang dikembangkan oleh guru-guru berdasarkan Standar Isi (SI), 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL), dan panduan penyusunan KTSP. Kegiatan 

penyusunan dan pengembangkan silabus dilakukan secara mandiri atau berkelompok 

oleh guru-guru di madrasah sendiri. Diakui bahwa silabus yang dikembangkan oleh 

guru-guru belum sepenuhnya berasal dari hasil pemikiran sendiri namun sebahagian 

masih mencontoh silabus dari sekolah- sekolah lain dengan beberapa perbaikan-

perbaikan. Kegiatan pembelajaran yang dirancang dalam silabus belum membagi ke 

dalam bentuk tatap muka (TM), penugasan terstruktur (PT) dan kegiatan mandiri 

tidak terstruktur (KMTT). 

Guru-guru memiliki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

disusun berdasarkan pada prinsip-prinsip perencanaan pembelajaran baik mata 

pelajaran muatan nasional ataupun mata pelajaran muatan lokal. Seperti halnya 

dengan silabus, kegiatan penyusunan RPP juga dilakukan oleh guru- guru secara 

mandiri. RPP yang disusun guru sebahagian masih meng-copy paste RPP sekolah 

lain dengan beberapa perubahan-perubahan. Namun ada juga beberapa guru yang 

telah menyusun RPP berdasarkan hasil pemikiran sendiri dengan memperhatikan 

lingkungan sekolah atau siswa, nilai-nilai, dan norma-norma yang ada dalam 

masyarakat. Metode pembelajaran yang dirancang guru-guru dalam silabus dan RPP 

sebagian sudah menggunakan metode yang aktif, inspiratif, kreatif, menyenangkan, 

menantang dan memotivasi siswa. 

Adapun moda pelaksanakan pembelajaran masih menerapkan moda 

pembelajaran daring, dan tatap muka terbatas dengan durasi waktu antara 25 menit, 

30 menit, 35 menit dan 40 menit. 

 

 

3. Standar Kompetensi Lulusan 

Perolehan nilai ujian sekolah/madrasah (US/M) tahun pelajaran 2021/2022 

untuk masing-masing mata pelajaran memenuhi Standar kelulusan. Rata-rata nilai 

ujian sekolah/madrasah (US/M) untuk masing- masing mata pelajaran Bahasa 

Indonesia 81.90, Matematika 76.70, Ilmu 
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Pengetahuan Alam 78.71, Bahasa Inggris 82.02, IPS 82.78, PPKn 83.49, 

Penjas 83.76, Akidah Akhlak 82.57, Fikih 83.98, Qur’an Hadist 81.40, Bahasa Arab 

77.89, dan SKI 78.44, Untuk setiap mata pelajaran dapat dikatakan bahwa siswa 

sudah mencapai target yang ditetapkan SKL, dilihat dari tingkat kelulusan siswa 

100% berhasil dan melanjutkan tingkat sekolah berikutnya. 

 

 

4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 74 tahun 2008 yang 

mengisyaratkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompentensi, 

sertifikat pendidik, sehat jasmani rohani serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Status kepegawaian pendidik dan tenaga 

kependidikan di MTs. Negeri 1 Lombok Barat dapat dilihat pada table 4 tentang 

Kualifikasi Pendidikan Tenaga Pendidik dan Kependidikan dan table 5 tentang 

Pangkat/golongan Tenaga Pendidik dan Kependidikan. 

 

 

5. Standar Sarana dan Prasarana 

MTs. Negeri 1 Lombok Barat   memiliki luas lahan bagian timur 1966 m2 

dan lahan bagian barat 6462 m2 dengan jumlah ruang kelas yang digunakan sebagai 

tempat proses belajar mengajar sebanyak 23 ruang kelas dengan ukuran masing-

masing 8 x 7 m2 per ruang kelas. Setiap ruang kelas masing-masing memiliki satu 

white board sebagai papan tulis, satu meja dan kursi guru, masing-masing satu kursi 

untuk setiap siswa dan satu bangku untuk dua siswa, memiliki prasaran lainnya 

seperti sapu, pengepel, tempat sampah, jam dinding dan sebagainya untuk 

kelengkapan ruang kelas. 

Ruang guru berukuran 8 × 7 m2 memuat 20 pasang meja dan kursi guru, 1 

set kursi dan meja tamu, 2 rak buku, 4 lemari buku, 1 buah jam dinding. Ruang guru 

juga dilengkapi dengan fasilitas jaringan wifi yang bisa digunakan untuk mengakses 

internet untuk memenuhi kebutuhan informasi dan pengembangan diri guru. 
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Ruang perpustakaan terdiri dari satu unit bangunan dengan ukuran (8×6) 

m2, meja baca berjumlah 8 dengan tempat duduk secara lesehan dilantai yang diberi 

karpet, 2 pasang meja kursi untuk petugas perpustakaan, 5 rak buku untuk meletakan 

buku-buku bacaan, judul buku lebih dari 100 judul. 

Selain itu MTs. Negeri 1 Lombok Barat memiliki 2 ruang laboratorium 

komputer dengan masing-masing ruang dilengkapi dengan komputer desktop 

sebanyak 30 unit yang lengkapi dengan jaringan inter indihome yang cukup stabil. 

Ruang kepala sekolah berukuran (4 × 5) m2 terdapat 1 lemari buku, 1 

pasang meja dan kursi kepala sekolah, dan 2 set kursi tamu. Ruang kepala sekolah 

juga dilengkapi dengan CCTV yang terkoneksi kesemua ruang kelas dan ruang 

lainnya. Sarana dan prasana sekolah lainnya adalah jamban (WC) guru dan siswa. 

 

 

6. Standar Pengelolaan 

Rencana kerja sekolah (RKS), rencana kerja tahunan (RKT) ataupun 

rencana kerja jangka menengah (RKJM) disosialisasikan kepada warga sekolah. 

Demikian pula dengan rencana kegiatan dan anggaran sekolah (RKAS) 

disosialisasikan kepada warga sekolah. Sekolah sudah melakukan pengisian 

instrumen EDS sehingga RKS dan RKJM yang disusun berdasarkan rekomendasi 

EDS sudah mengelompokkan ke dalam delapan standar yaitu Standar Kompetensi 

Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 

Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan Pendidikan, 

Standar Penilaian Pendidikan. 

Kegiatan supervisi sudah dilaksanakan secara berkala dan berkelanjutan 

sehingga mudah untuk mengukur dan menilai kinerja untuk melakukan perbaikan-

perbaikan terutama dalam peningkatan hasil belajar siswa. 
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7. Standar Pembiayaan 

Sumber keuangan sekolah masih tergantung pada bantuan pemerintah berupa dana 

BOS APBN. Sekolah belum mampu untuk mencari sumber keuangan lain misalnya 

dengan membangun kerja sama yang saling menguntungkan dengan dunia usaha dan 

industri. Penyusunan RKAS melibatkan secara langsung pihak komite sekolah ataupun 

pemangku kepentingan yang relevan, lewat rapat dewan guru, kepala sekolah, beberapa 

guru dan bendahara sekolah, dengan tetap mempertimbangkan usulan- usulannya warga 

sekolah. Penggunaan dana sekolah dilaporkan secara online melalui aplikasi SAKTI. 

 

 

8. Standar Penilaian Pendidikan 

Sebagian guru sudah menyusun perencanaan penilaian berdasarkan kompetensi inti 

dan kompetensi dasar. KKM yang telah ditetapkan diinformasikan oleh guru kepada 

siswa diawal pertemuan tatap muka dan menginformasikan KKM sebelum pelaksanaan 

setiap ulangan harian. Guru melaksanakan penilaian melalui pelaksanaan ulangan harian, 

ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ujian sekolah dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip penilaian yaitu objektif, terpadu, ekonomis, transparan, 

akuntabel, dan edukatif. Penilaian melalui ulangan harian dilaksanakan berdasarkan 

rencana yang telah dibuat oleh guru. 

Dalam melaksanakan penilaian selain menggunakan ujian yang berbasis kertas 

(Paper Based Test), guru juga menggunkan penilaian berbasis komputer (Computer 

Based Test) untuk ulangan harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester, bahkan 

juga uajian akhir madrasah. Untuk menyampaikan hasil belajar siswa kepada orang tua, 

pihak madrasah menggunakan aplikasi Raport Digital Madrasah (RDM) yang bisa 

diakses oleh guru untuk mengsisi nilai kepada siswa secara online dimana saja dan kapan 

saja. 
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Tabel 8 

Realisasi Anggaran Satuan Kerja MTsN 1 Lombok 

BaratTahun 2015 - 2019 

No Kegiatan Realisasi Pertahun (dalam prosentase) 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Belanja Pegawai (51) 100% 100% 100% 100% 100% 

2 Belanja Barang (52) 100% 100% 100% 100% 100% 

3 Belanja Modal (53) 100% 100% 100% 100% 100% 

4 Bantuan Sosial (57) 100% 100% - - - 

Rata-rata 100% 100% 100% 100% 100% 
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BAB II 

SASARAN 

Dalam menetapkan tujuan dan sasaran, Satuan pendidikan MTs Negeri 1 Lombok Barat 

mendukung Visi dan Misi Kementerian Agama. Adapun Visi Kementerian Agama tahun 2020- 2024 

adalah “Kementerian Agama yang professional dan andal dalam membangun masyarakat yang saleh, 

moderat, cerdas, dan unggul, untuk mewujidkan Indonesia maju, yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian berdasarkan gotong royong”. 

Dalam melaksanakan visi Kementerian Agama, terdapat enam misi yang dijalankan, yaitu: 

1. Meningkatkan kesalehan umat beragama; 

2. Memperkuat moderasi beragama dan kerukunan umat beragama; 

3. Meningkatkan layanan keagamaan yang adil, mudah, dan merata; 

4. Meningkatkan layanan pendidikan yang merata dan bermutu; 

5. Meningkatkan produktivitas, dan daya saing Pendidikan; dan 

6. Memantapkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). 

 
 

Tujuan Kementerian Agama pada tahun 2020-2024 menetapkan 6 (enam) tujuan, yaitu: 

1. Peningkatan kualitas umat beragama dalam menjalankan ibadah ritual dan sosial; 

2. Penguatan kualitas moderasi beragama dan kerukunan umat beragama; 

3. Peningkatan umat beragama yang menerima layanan keagamaan; 

4. Peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan pendidikan umum berciri khas agama, 

pendidikan agama dan pendidikan keagamaan berkualitas; 

5. Peningkatan lulusan pendidikan yang produktif dan memiliki daya saing komparatif; dan 

6. Peningkatan budaya birokrasi pemerintahan yang bersih, melayani dan responsif. 
 

 

MTs Negeri 1 Lombok Barat  mendukung  pelaksanaan dua dari enam tujuan Kementerian Agama        

di atas, yaitu: 

1. Peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan pendidikan umum berciri khas          agama, 

pendidikan agama dan pendidikan keagamaan berkualitas;  

2. Peningkatan budaya birokrasi pemerintahan yang bersih, melayani dan responsif;  
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2.1.Sasaran Kegiatan 

1. Peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan pendidikan umum berciri khas agama, 

pendidikan agama dan pendidikan keagamaan berkualitas dicapai dengan menetapkan sasaran 

strategis dan sasaran program sebagaiberikut: 

 

Kode 

 

Sasaran Strategis 

 

Sasaran Program 

 

SS1 

Meningkatnya moderasi 

beragama dan kerukunan 

umat beragama 

Menguatnya sistem pendidikan yang 

berperspektif moderat 

SS2 
Meningkatnya kualitas 

pembelajaran dan pengajaran 

Meningkatnya kualitas asesmen dan kemampuan 

berpikir siswa 

SS3 
Meningkatnya kualitas 

pemerataan akses pendidikan 

Meningkatnya partisipasi peserta didik pada 

satuan pendidikan 

 

 

SS4 

Meningkatnya pengelolaan  dan 

penempatan pendidik 

Meningkatnya kualitas tenaga pendidik pada 

satuan pendidikan 

Meningkatnya kualitas guru yang memenuhi 

SNP 

SS5 
Meningkatnya kualitas 

penjaminan mutu pendidikan 

Meningkatnya kualitas standar dan sistem 

penjaminan mutu pendidikan 

SS6 
Meningkatnya kualitas 
mental/karakter siswa Menguatnya pendidikan karakter siswa 

 

 

SS7 

Meningkatnya kualitas tata kelola 

pemerintahan yang efektif, 

transparan dan 

akuntabel 

 

MeningTerciptanya tata kelola organisasi Unit Eselon   yang 

efektif dan akuntabel 

 

Sasaran kegiatan yang menjadi tugas dan fungsi MTsN 1 Lombok Barat adalah sebagai berikut: 

1. Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata pelajaran agama, dengan indikator  kinerja sebagai berikut : 

a. Persentase siswa di madrasah yang memperoleh pendidikan agama yang bermuatan  moderasi beragama; 

b. Persentase guru di madrasah yang dibina dalam moderasi beragama; 

c. Jumlah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di madrasah yang bermuatan moderasi        beragama. 

2. Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan pola pembelajaran inovatif, dengan indikator               
kinerja sebagai berikut: 

1. Persentase mata pelajaran yang menerapkan pola pembelajaran yang inovatif 

2. Persentase guru yang menerapkan pola pembelajaran yang inovatif; 

3. Prosentasi guru yang membuat media pembelajaran; 

4. Jumlah media pembelajaran yang dibuat guru 

5. Persentase guru yang melaksanakan pembelajaran daring 
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3. Meningkatnya kualitas penilaian pendidikan, dengan indikator kinerja sebagai berikut : 

 

a. Persentase guru  yang dinilai kinerjanya   ; 

b. Jumlah penghargaan bagi guru dan tenaga kependidikan;  

c. Jumlah penyelenggaraan asesmen kompetensi siswa; dan 

d. Persentase siswa yang mengikuti asesmen kompetensi. 

 

4. Meningkatnya penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam sistem pembelajaran, dengan indikator 

kinerja sebagai berikut: 

a. Persentase guru  yang menerapkan TIK untuk e-pembelajaran; dan 

b. Persentase mata pelajaran yang menggunakan bahan belajar berbasis TIK untuk e- 

pembelajaran; 

1. Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana Pendidikan, dengan indikator kinerja sebagai   berikut:  

a. Persentase sarana dan prasarana madrasah yang memenuhi SPM sarana prasarana.  

2. Meningkatnya pemberian bantuan pendidikan bagi yang kurang mampu, daerah afirmasi, dan       berbakat, dengan 

indikator kinerja sebagai berikut: 

a. Jumlah siswa penerima BOS pada Madrasah; dan 

b. Persentase siswa penerima PIP pada Madrasah/sekolah keagamaan. 

 

3. Meningkatnya kualitas pendidik dan tenaga kependidikan, dengan indikator kinerja sebagai    berikut: 

a. Persentase guru madrasah yang mengikuti program pengembangan diri; dan 

b. Persentase kepala/guru/tenaga kependidikan madrasah yang memperoleh peningkatan         koompetensi. 

 

4. Terpenuhinya jumlah guru dan tenaga kependidikan sesuai dengan standar minimal, dengan     

indikator kinerja sebagai berikut: 

a. Persentase guru yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi minimal; dan 

b. Persentase tenaga kependidikan lainnya yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi  minimal. 
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5. Menguatnya kapasitas dan akselerasi akreditasi dengan indikator kinerja sebagai berikut : 

 Jumlah madrasah yang difasilitasi dalam meningkatkan status akreditasi. 

 

6. Meningkatnya budaya mutu pendidikan, dengan indikator kinerja sebagai berikut: 

a. Persentase madrasah/sekolah keagamaan yang menerapkan budaya mutu; dan 

b. Persentase siswa/santri madrasah yang mengikuti kompetisi nasional maupun 

internasional. 

7. Meningkatnya budaya belajar dan lingkungan madrasah yang menyenangkan dan  bebas dari 

kekerasan dengan indikator kinerja sebagai berikut: 

a. Persentase guru yang mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran; dan 

b. Persentase kegiatan pembelajaran  yang ramah anak. 

 

8. Meningkatnya kepeloporan dan kesukarelawanan pemuda dan pengembangan pendidikan 

keperamukaan dengan indikator kinerja sebagai berikut: 

a. Jumlah organisasi siswa ekstrakurikuler pada madrasah yang dibina kepeloporan dan 

kesukarelawanan; dan 

b. Jumlah gugus pramuka pada madrasah yang dibina. 
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 2. Peningkatan budaya birokrasi pemerintahan yang bersih, melayani dan responsif dicapai              dengan menetapkan 

sasaran strategis dan sasaran program sebagai berikut: 

 

Kode 

 

Sasaran Strategis 

 

Sasaran Program 

 

SS12 

Meningkatnya kualitas tata kelola 

pemerintahan yang efektif, transparan 
dan akuntabel 

Meningkatnya tata kelola organisasi yang efektif  dan 

akuntabel 

 

Sasaran kegiatan yang menjadi tugas dan fungsi MTsN 1 Lombok Barat adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatnya kualitas pengelolaan ASN (pengadaan, penempatan, pembinaan dan 

pengembangan pegawai) : 

a. Persentase dokumen perencanaan ASN yang sesuai kebutuhan satuan kerja; 

b. Persentase laporan permasalahan kepegawaian di bidang kode etik, disiplin, pemberhentian dan 

pensiun yang ditandaklanjuti; 

c. Persentase ASN yang memiliki nilai indeks profesional berkategori sedang (minimum 71); 

d. Persentase ASN yang memenuhi syarat leveling kompetensi jabatannya; 

e. Persentase ASN yang diusulkan mutasi tepat waktu; dan 

f. Persentase data ASN yang diupdate; 

g. Persentase layanan administrasi kepegawaian berbasis digital yang mudah diakses. 

 

 

2. Meningkatnya pengelolaan manajemen keuangan yang tertib sesuai dengan 

ketentuan dengan indikator kinerja kegiatan sebagai berikut: 

a. Jumlah laporan keuangan semester I dan semester II yang sesuai standar dan tepat  waktu; 

b. Persentase realisasi pelaksanaan anggaran yang optimal; dan 

c. Persentase penyelesaian Kerugian Negara pada Kementerian Agama. 

 

3. Meningkatnya pengelolaan BMN yang akuntabel ,dengan indikator kinerja kegiatan  sebagai 

berikut: 

a. Persentase nilai Barang Milik Negara yang ditetapkan status penggunaan dan 

pemanfaatannya; 

b. Persentase tanah yang bersertifikat; dan 

c. Persentase nilai Opname Physic (OP) BMN. 
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4. Meningkatnya kualitas penataan dan penguatan manajemen organisasi,dengan indicator  kinerja 

kegiatan sebagai berikut: 

a. Persentase satuan organisasi/kerja yang menetapkan dan mengevaluasi standar  operasional 

prosedur berdasarkan peta proses bisnis; 

b. Persentase laporan kinerja satuan organisasi yang dievaluasi; dan 

c. Persentase administrasi hasil pengawasan yang ditindaklanjuti. 

 

 

5. Meningkatnya kualitas penerapan Reformasi Birokrasi dengan indikator kinerja kegiatan  sebagai 

berikut: 

a. Persentase satuan kerja yang telah dilakukan evaluasi implementasi Reformasi  Birokrasi; 

b. Jumlah satuan kerja yang dibina dalam peningkatan zona integritas; dan 

c. Jumlah agen perubahan yang dibina untuk mengimplementasikan program kerja. 

 

 

6. Meningkatnya kualitas perencanaan dan anggaran dengan indikator kinerja 

kegiatan sebagai berikut: 

a. Persentase output perencanaan yang berbasis data; 

b. Persentase keselarasan muatan Renja dengan Renstra; dan 

c. Persentase perencanaan kerjasama yang ditindaklanjuti. 
 

 

7. Meningkatnya kualitas pemantauan dan evaluasi perencanaan dan anggaran dengan     indikator 

kinerja kegiatan sebagai berikut: 

a. Persentase laporan capaian kinerja perencanaan dan anggaran yang berkualitas; dan 

b. Persentase rekomendasi pemantauan, evaluasi, dan pengendalian rencana 

pembangunan nasional yang ditindaklanjuti. 

 

8. Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana kantor dengan indikator kinerja kegiatan yaitu:  

a. Persentase pemenuhan kebutuhan prasarana kantor sesuai standar; 
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9. Meningkatnya kualitas pengelolaan tata persuratan, arsip dan layanan pengadaan barang   jasa 

dengan indikator kinerja kegiatan sebagai berikut: 

a. Persentase surat masuk yang ditindaklanjuti secara tepat waktu; 

b. Persentase dokumen yang dikirim secara elektronik; 

c. Persentase surat yang diarsipkan dalam e-dokumen; 

d. Persentase menurunnya lelang gagal; dan 

e. Persentase menurunnya sanggah dan sanggah banding. 

 

 

10. Meningkatnya kualitas pelayanan umum dan rumah tangga dengan indikator kinerja  kegiatan, 

yakni : 

a. Persentase kepuasan pelayanan tamu pimpinan; 

 

11. Meningkatnya kualitas layanan hubungan masyarakat dan informasi dengan indicator  kinerja 

kegiatan sebagai berikut: 

a. Jumlah pemberitaan capaian program dan pelaksanaan kegiatan yang dipublikasi; dan 

b. Persentase pemberitaan negatif tentang Kementerian Agama yang dicounter. 

 

 

12. Meningkatnya kualitas data dan sistem informasi, dengan indikator kinerja kegiatan  sebagai 

berikut: 

a. Jumlah sistem informasi yang memenuhi standar; dan 

b. Persentase data agama dan pendidikan yang valid, dan reliable. 

 

 

13. Meningkatnya kualitas administrasi pendidikan keagamaan dengan indikator kinerja kegiatan, 

yaitu:Jumlah Guru, Pegawai PNS yang memperoleh gaji, tunjangan dan operasional 
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MATRIK SASARAN KEGIATAN TAHUN 2020 s.d 2024 

 

No 
Kode 

SK 
Sasaran Kegiatan (SK) 

Kode 

IKSK 

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 

(IKSK) 

1 SK.9 Menguatnya muatan 

moderasi beragama dalam 

mata pelajaran agama 

IKSK.1 Persentase siswa di madrasah yang 

memperoleh pendidikan agama yang 

bermuatan moderasi beragama 

IKSK.4 Persentase guru di madrasah yang 

dibina dalam moderasi beragama 

IKSK.7 Persentase pengawas pendidikan agama 
di madrasah yang dibina 

dalam moderasi beragama 

IKSK.

1 0 

Jumlah kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan di madrasah yang 

bermuatan moderasi beragama 

2 SK.25 Meningkatnya kualitas 

penerapan kurikulum dan pola 

pembelajaran inovatif 

IKSK.1 Persentase madrasah yang 

menerapkan metode pembelajaran inovatif 

dalam kurikulum 

IKSK.3 Madrasah melaksanakan program  keagamaan 

IKSK.4 Madrasah melaksanakan program 

keterampilan/kejuruan 

3 SK.26 Meningkatnya kualitas 

penilaian  pendidikan 

IKSK.1 Persentase guru di madrasah yang 

dinilai kinerjanya sebagai dasar 

penetapan tunjangan 

IKSK.4 Jumlah penghargaan bagi guru  dan   tenaga 

kependidikan pada madrasah 

IKSK.5 Jumlah penyelenggaraan asesmen 

kompetensi siswa di madrasah 

IKSK.6 Persentase siswa yang mengikuti 

asesmen kompetensi di madrasah 

4 SK.27 Meningkatnya penerapan 
teknologi 

informasi dan komunikasi dalam sistem pembelajaran 

IKSK.1 Persentase madrasah yang 
menerapkan TIK untuk e- 

pembelajaran 
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No 
Kode 

SK 
Sasaran Kegiatan (SK) 

Kode 

IKSK 

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 

(IKSK) 

   IKSK.3 Persentase mata pelajaran yang 

menggunakan bahan belajar berbasis TIK 

untuk e-pembelajaran 

5 SK.28 Meningkatnya kualitas sarana 
dan prasarana pendidikan 

IKSK.4 Persentase MTs yang memenuhi SPM 

sarana prasarana 

6 SK.29 Meningkatnya pemberian 
bantuan pendidikan bagi anak 

kurang mampu, daerah 

afirmasi, dan berbakat 

IKSK.1 Jumlah siswa penerima BOS pada Madrasah 

IKSK.3 Persentase siswa penerima PIP pada 
Madrasah 

7 SK.32 Meningkatnya kualitas 

pendidik dan tenaga 

kependidikan 

IKSK.1 Persentase guru madrasah yang 

lulus sertifikasi 

IKSK.2 Persentase tenaga kependidikan 

madrasah yang memperoleh 

peningkatan kompetensi 

IKSK.3 Persentase kepala madrasah yang memperoleh 

peningkatan kompetensi 

8 SK.33 Terpenuhinya jumlah guru 
dan tenaga kependidikan 

sesuai dengan standar 

minimal 

IKSK.3 Persentase guru pendidikan agama yang 
memenuhi kualifikasi dan 

kompetensi minimal 

IKSK.4 Persentase tenaga kependidikan 

pendidikan agama yang memenuhi 

kualifikasi dan kompetensi minimal 

9 SK.34 Meningkatnya kualitas 
pendidikan profesi guru 

melalui peningkatan 

kualifikasi pendidik 

IKSK.1 Persentase Guru Madrasah yang mengikuti 
PPG 

IKSK.4 Persentase Calon Pengawas Madrasah yang 

menerima beasiswa 

S2 

10 SK.36 Menguatnya kapasitas dan 
akselerasi akreditasi 

IKSK.1 Madrasah yang difasilitasi dalam 
meningkatkan status akreditasi 

11 SK.37 Meningkatnya budaya mutu 

pendidikan 

IKSK.1 Madrasah yang menerapkan budaya 

mutu 
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No 
Kode 

SK 
Sasaran Kegiatan (SK) 

Kode 

IKSK 

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 

(IKSK) 

   IKSK.3 Persentase siswa madrasah yang 

mengikuti kompetisi nasional maupun 

internasional 

12 SK.38 Meningkatnya budaya belajar dan 

lingkungan madrasah yang 

menyenangkan dan bebas dari kekerasan 

IKSK.1 Persentase madrasah yang 
mengintegrasikan pendidikan karakter 

dalam pembelajaran 

IKSK.3 Persentase madrasah yang ramah 

anak 

13 SK.39 Meningkatnya kepeloporan dan 

kesukarelawanan pemuda dan 

pengembangan pendidikan 

keperamukaan 

IKSK.1 Jumlah  organisasi siswa 
ekstrakurikuler pada madrasah yang 

dibina kepeloporan  dan 

kesukarelawanan 

IKSK.3 Jumlah gugus pramuka pada 

madrasah yang dibina 

14 SK.42 Meningkatnya kualitas pengelolaan ASN 

(pengadaan, penempatan, pembinaan dan 

pengembangan pegawai) 

IKSK.1 Persentase dokumen perencanaan 

ASN yang sesuai kebutuhan satuan 
kerja; 

IKSK.2 Persentase laporan permasalahan 

kepegawaian di bidang kode etik, disiplin, 

pemberhentian dan pensiun 

yang ditandaklanjuti; 

IKSK.4 Persentase ASN yang memiliki nilai 
indeks profesional berkategori sedang 

(minimum 71); 

IKSK.5 Persentase  ASN yang  memenuhi 

syarat leveling  kompetensi 

jabatannya; 

IKSK.6 Persentase data ASN yang diupdate; 

15 SK.43 Meningkatnya pengelolaan 

manajemen keuangan yang tertib 

sesuai dengan ketentuan 

IKSK.1 Jumlah laporan keuangan semester I dan 

semester II yang sesuai standar 

dan tepat waktu; 
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No 
Kode 

SK 
Sasaran Kegiatan (SK) 

Kode 

IKSK 

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 

(IKSK) 

   IKSK.2 Persentase satuan kerja yang telah 

menerapkan Pengendalian Intern 

Pelaporan Keuangan (PIPK); 

IKSK.3 Persentase realisasi pelaksanaan 
anggaran yang optimal; 

IKSK.4 Persentase penyelesaian Kerugian 

Negara pada Kementerian Agama 

16 SK.44 Meningkatnya pengelolaan BMN 

yang akunTabel 

IKSK.1 Prosentase nilai Barang Milik Negara 

yang ditetapkan status penggunaan dan 

pemanfaatannya; 

IKSK.2 Persentase tanah yang bersertifikat; 

IKSK.3 Persentase nilai Opname Physic 

(OP)BMN 

17 SK.45 Meningkatnya kualitas penataan dan 

penguatan manajemen organisasi 

IKSK.1 Persentase satuan organisasi/kerja yang 

menetapkan dan mengevaluasi standar 

operasional prosedur 

berdasarkan peta proses bisnis; 

IKSK.2 Persentase laporan   kinerja   satuan 

organisasi yang dievaluasi; 

IKSK.3 Persentase administrasi hasil 

pengawasan yang ditindaklanjuti 

18 SK.46 Meningkatnya kualitas penerapan 

Reformasi Birokrasi 

IKSK.1 Persentase satuan kerja yang telah 
dilakukan evaluasi implementasi 

Reformasi Birokrasi; 

IKSK.2 Jumlah satuan kerja yang dibina 

dalam peningkatan zona integritas; 

IKSK.3 Jumlah agen perubahan yang dibina 

untuk mengimplementasikan program 

kerja 

19 SK.47 Meningkatnya kualitas perencanaan 

dan anggaran 

IKSK.1 Persentase output perencanaan yang 

berbasis data; 
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No 
Kode 

SK 
Sasaran Kegiatan (SK) 

Kode 

IKSK 

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 

(IKSK) 

   IKSK.2 Persentase keselarasan muatan 

Renja dengan Renstra; 

IKSK.3 Persentase perencanaan kerjasama 

yang ditindaklanjuti; 

20 SK.48 Meningkatnya kualitas pemantauan dan 

evaluasi perencanaan dan anggaran 

IKSK.1 Persentase laporan capaian kinerja 

perencanaan dan anggaran yang 

berkualitas; 

IKSK.2 Persentase rekomendasi 
pemantauan, evaluasi, dan pengendalian 

rencana pembangunan 

nasional yang ditindaklanjuti. 

21 SK.49 Meningkatnya kualitas sarana dan 

prasarana kantor 

IKSK.1 Persentase pemenuhan kebutuhan 

prasarana kantor sesuai standar 

22 SK.50 Meningkatnya kualitas pengelolaan tata 

persuratan, arsip dan layanan pengadaan 
barang jasa 

IKSK.1 Persentase surat masuk yang 

ditindaklanjuti secara tepat waktu; 

IKSK.2 Persentase dokumen yang dikirim 

secara elektronik; 

IKSK.3 Persentase surat yang diarsipkan 

dalam e-dokumen; 

IKSK.4 Persentase menurunnya lelang gagal; 

IKSK.5 Persentase menurunnya sanggah dan 

sanggah banding 

23 SK.51 Meningkatnya kualitas pelayanan 

umum dan rumah tangga 

IKSK.1 Persentase kepuasan pelayanan 

tamu pimpinan 

24 SK.52 Meningkatnya kualitas layanan 

hubungan masyarakat dan informasi 

IKSK.1 Jumlah pemberitaan capaian program  da 

pelaksanaan kegiatan yang dipublikasi; 

IKSK.2 Persentase pemberitaan negatif tentang 

Kementerian Agama yang di- counter 
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No 
Kode 

SK 
Sasaran Kegiatan (SK) 

Kode 

IKSK 

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 

(IKSK) 

25 SK.53 Meningkatnya kualitas data dan 

sistem informasi 

IKSK.1 Jumlah sistem informasi yang 

memenuhi standar; 

IKSK.2 Persentase data agama dan 

pendidikan yang valid, dan reliable 

26 SK.54 Meningkatnya kualitas administrasi 

pendidikan keagamaan 

IKSK.1 Jumlah Pengawas, Guru, Pegawai PNS 

yang memperoleh gaji, tunjangan 

dan operasional 

 
 

 

 Rumusan Pengukuran Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 

Dalam menetapkan indikator diperlukan rumusan pengukuran yang digunakan untuk 

menggambarkan keberhasilan MTsN 1 Lombok Barat. Untuk menghitung indikator diperlukan rumusan 

cara pengukurannya, penanggungjawab, sumber data, dan periode pelaporan. Tabel berikut menjelaskan 

rumusan pengukuran indikator kinerja sasaran kegiatan. 
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Tabel 14 

Cara Pengukuran Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan MTsN 1 Lombok BaratTahun  2020-2024 

No Kode 

SK 

Sasaran Kegiatan Kode 

IKSK 

IKSK Cara Pengukuran Penanggung 

jawab 

Sumber 

Data 

Periode 

Pengukuran 

1 SK.9 Menguatnya muatan 

moderasi beragama 

dalam mata 

pelajaran agama 

IKSK.1 Persentase siswa di 

madrasah yang 
memperoleh pendidikan 

agama yang bermuatan 

moderasi beragama 

Jumlah siswa yang sudah 

memperoleh pendidikan 
agama bermuatan 

moderasi beragama dibagi 

jumlah keseluruhan siswa 
dikali 100 % 

Kepala 

madrasah 

Guru PAI dan 

guru PPkn 

Semester 

IKSK.4 Persentase guru di 

madrasah yang dibina 
dalam moderasi beragama 

Jumlah guru yang sudah 

memperoleh pembiinaan 
moderasi beragama dibagi 

jumlah keseluruhan guru 

dikali 100% 

Kepala 

madrasah 

Waka 

kurikulum 

Semester 

IKSK.7 Persentase tenaga 
kependidikan di madrasah 

yang dibina dalam 

moderasi beragama 

Jumlah tenaga 
kependidikanyang sudah 

memperoleh pembinaan 

moderasi beragama dibagi 

jumlah keseluruhan tenaga 
kependidikan 

dikali 100% 

Kepala 
madrash 

Kurikulum Tahunan 

IKSK.10 Jumlah kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan 

di madrasah yang 

bermuatan moderasi 

beragama 

Jumlah ekstrakurikuler 
bermuatan moderasi 

beragama dibagi jumlah 

ekstrakurikuler dikali 

100% 

Kepala 
madrasah 

Kesiswaan Semester 
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No Kode 

SK 

Sasaran Kegiatan Kode 

IKSK 

IKSK Cara Pengukuran Penanggung 

jawab 

Sumber 

Data 

Periode 

Pengukuran 

2 SK.25 Meningkatnya 

kualitas penerapan 
kurikulum dan pola 

pembelajaran 

inovatif 

IKSK.1 Persentase madrasah yang 

menerapkan kurikulum 
yang berlaku 

Jumlah mata pelajaran 

yang telah menerapkan 
kurikulum yang berlaku 

dibagi dengan semua mata 

pelajaran dikali 100% 

Waka 

Kurikulu
m 

Kurikulum Semester 

IKSK.3 Persentase Madrasah 

melaksanakan program 
keagamaan 

Jumlah program kegiatan 

keagamaan dibagi dengan 
jumlah kegiatan dikali 

100% 

Waka 

Kurikulum 

Kurikulum Semester 

3 SK.26 Meningkatnya 
kualitas penilaian 

Pendidikan 

IKSK.1 Persentase guru/ustadz 
madrasah yang dinilai 

kinerjanya sebagai dasar 

penetapan tunjangan 

Jumlah guru/ustadz 
madrasah yang dinilai 

kinerjanya sebagai dasar 

penetapan tunjangan di 

bagi dengan guru/ustadz 
madrasah yang belum 

dinilai kinerjanya dikali 

100% 

Kepala 
Madrasah 

PPABP Tahunan 

IKSK.4 Jumlah penghargaan bagi 

guru dan tenaga  

Jumlah guru dan tenaga 

kependidikan yang 
menerima penghargaan 

Kepala 

madrasah 

kepegawaian Tahunan 
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No Kode 

SK 

Sasaran Kegiatan Kode 

IKSK 

IKSK Cara Pengukuran Penanggung 

jawab 

Sumber 

Data 

Periode 

Pengukuran 

    kependidikan pada 

madrasah 

    

IKSK.5 Jumlah penyelenggaraan 

asesmen kompetensi siswa 

di madrasah 

Jumlah siswa yang 

mengikuti asesmen 

kompetensi siswa 

Waka 

Kurikulum 

Kurikulum Semester 

IKSK.6 Persentase siswa yang 
mengikuti asesmen 

kompetensi di madrasah 

Jumlah siswa yang 
mengikuti asesmen 

kompetensi siswa dibagi 

jumlah siswa dikali 100% 

Waka 

Kurikulum 

Kurikulum Semester 

4 SK.27 Meningkatnya 

penerapan teknologi 

informasi  dan 
komunikasi dalam 

sistem pembelajaran 

IKSK.1 Persentase guru yang 

menerapkan TIK dalam 

pembelajaran 

Jumlah guru yang 

menerapkan TIK dibagi 

jumlah dikali 100% 

Waka 

Kurikulum 

Kurikulum Semester 

IKSK.3 Persentase mata pelajaran 

yang menggunakan bahan 
belajar berbasis TIK dalam 

pembelajaran 

Jumlah mata pelajaran yang 

menggunakan bahan 
belajar berbasis TIK dalam 

pembelajaran dibagi jumlah 

mata pelajaran dikali 

100% 

Waka 

Kurikulum 

Kurikulum Semester 

5 SK.28 Meningkatnya 

kualitas sarana dan 
prasarana 

pendidikan 

IKSK.4 Persentase sarana 

prasarana yang 
memenuhi SPM sarana 

prasarana 

Jumlah sarana prasarana 

yang tersedia dibagi 
dengan jumlah sarana 

prasarana sesuai SPM 

dikali 100% 

Waka Sarpras Sarpras Tahunan 
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No Kode 

SK 

Sasaran Kegiatan Kode 

IKSK 

IKSK Cara Pengukuran Penanggung 

jawab 

Sumber 

Data 

Periode 

Pengukuran 

6 SK.29 Meningkatnya 

pemberian bantuan 
pendidikan bagi anak 

kurang mampu, 

daerah afirmasi, dan 
berbakat 

IKSK.1 Jumlah siswa penerima 

BOS pada Madrasah 

Jumlah siswa penerima 

BOS 

Kepala 

madrasah 

Emis Tahunan 

IKSK.3 Persentase siswa penerima 
PIP pada Madrasah/sekolah 

keagamaan 

Jumlah siswa penerima PIP 
dibagi jumlah siswa dikali 

100% 

Kepala 
madrash 

Emis Tahunan 

7 SK.32 Meningkatnya 

kualitas pendidik 

Dan tenaga 

kependidikan 

IKSK.1 Persentase guru madrasah 

yang lulus sertifikasi/PPG 

Jumlah guru madrasah 

yang lulus sertifikasi 

dibagi   jumlah guru 

madrasah 

dikali 100% 

Kepala 

madrasah 

Kepegawaian Tahunan 

IKSK.2 Persentase tenaga 

kependidikan madrasah 
yang memperoleh 

peningkatan kompetensi 

Jumlah tenaga 

kependidikan madrasah 
yang memperoleh 

peningkatan kompetensi 

dibagi dengan jumlah 
kepala/guru/tenaga 

kependidikan dikali 100% 

Kepala Tata 

Usaha 

Kepegawaian Tahunan 

IKSK.3 Persentase guru yang 
memperoleh peningkatan 

kompetensi 

Jumlah guru  yang 
memperoleh peningkatan 

kompetensi 

dibagi dengan jumlah 

Kepala 
madrasah 

Kepegawaian Tahunan 
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No Kode 

SK 

Sasaran Kegiatan Kode 

IKSK 

IKSK Cara Pengukuran Penanggung 

jawab 

Sumber 

Data 

Periode 

Pengukuran 

     kepala/guru/tenaga 

kependidikan dikali 100% 

   

8 SK.33 Terpenuhinya 
jumlah guru dan 

tenaga kependidikan 

sesuai dengan 
 standar 

minimal 

IKSK.3 Persentase guru yang 
memenuhi kualifikasi 

dan kompetensi minimal 

jumlah guru yang 
memenuhi kualifikasi dan 

kompetensi minimal 

dibagi jumlah guru dikali 
100% 

Kepala 
madrasah 

Kurikulum Tahunan 

IKSK.4 Persentase tenaga 
kependidikan yang 

memenuhi kualifikasi 

dan kompetensi minimal 

Jumlah tenaga 
kepemdikan yang 

memenuhi kualifikasi dan 

kompetensi minimal 
dibagi jumlah guru dikali 

100% 

Kepala Tata 
Usaha 

Kepegawaian Tahunan 

9 SK.34 Meningkatnya 

kualitas pendidikan 
profesi guru 

melalui peningkatan 

kualifikasi pendidik 

IKSK.1 Persentase Guru Madrasah 

yang mengikuti PPG 

Jumlah Guru Madrasah 

yang mengikuti PPG 
dibagi 

Guru Madrasah dikali 100% 

Kepala 

madrasah 

Kepegawaian Tahunan 
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No Kode 

SK 

Sasaran Kegiatan Kode 

IKSK 

IKSK Cara Pengukuran Penanggung 

jawab 

Sumber 

Data 

Periode 

Pengukuran 

10 SK.36 Menguatnya 

kapasitas dan 
akselerasi akreditasi 

IKSK.1 Madrasah yang difasilitasi 

dalam meningkatkan status 
akreditasi 

Jumlah Madrasah yang 

difasilitasi dalam 
meningkatkan status 

akreditasi 

Kepala 

madrasah 

Badan 

Akreditas
i Nasional 

Empat 

Tahunan 

11 SK.37 Meningkatnya 

budaya mutu 

pendidikan 

IKSK.1 Guru/tendik yang 

menerapkan budaya mutu 

Jumlah guru/tendik yang 

menerapkan budaya mutu 

Kepala 

madrasah 

Humas Tahunan 

IKSK.3 Persentase siswa madrasah 

yang mengikuti kompetisi 

nasional maupun 
internasional 

Jumlah siswa madrasah 

yang mengikuti kompetisi 

nasional maupun 
internasional di bagi semua 

siswa dikali 100% 

Kepala 

madrash 

Waka 

kesiswaan 

Semester 

12 SK.38 Meningkatnya 

budaya belajar dan 

lingkungan 

madrasah/sekolah 

yang menyenangkan 
dan bebas dari 

kekerasan 

IKSK.1 Persentase mata pelajaran 

yang mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam 

pembelajaran 

Jumlah mata pelajran yang 

mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam 

pembelajaran dibagi jumlah 

seluruh mata pelajaran 
dikali 100% 

Kepala 

madrasah 

Kurikulum Semester 

IKSK.3 Persentase kegiatan 

madrasah yang  ramah anak 

Jumlah kegiatan madrasah 

yang ramah anak dibagi 

jumlah kegiatan madrasah 

dikali 100% 

Kepala 

madrasah 

Kesiswaan Semester 

13 SK.39 Meningkatnya 

kepeloporan dan 

IKSK.1 Jumlah organisasi siswa 

ekstrakurikuler pada 

Jumlah organisasi siswa 

ekstrakurikuler 

Kepala 

madrasah 

Kesiswaan Semester 
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No Kode 

SK 

Sasaran Kegiatan Kode 

IKSK 

IKSK Cara Pengukuran Penanggung 

jawab 

Sumber 

Data 

Periode 

Pengukuran 

  kesukarelawanan 

pemuda dan 
pengembangan 

pendidikan 

keperamukaan 

 madrasah yang dibina 

kepeloporan dan 

kesukarelawanan 

    

IKSK.3 Jumlah gugus pramuka 

pada madrasah yang 

dibina 

Jumlah gugus pramuka Kepala 

madrasah 

Kesiswaan Semester 

14 SK.42 Meningkatnya 

kualitas pengelolaan 
ASN (pengadaan, 

penempatan, 

pembinaan dan 
pengembangan 

pegawai) 

IKSK.1 Persentase dokumen 

perencanaan ASN yang 
sesuai kebutuhan satuan 

kerja; 

Jumlah dokumen 

perencanaan ASN yang 
sesuai kebutuhan satuan 

kerja dibagi dengan jumlah 

dokumen perencanaan 
ASN dikali 100% 

Kepala Tata 

Usaha 

Kepegawaian Tahunan 

IKSK.2 Persentase laporan   

permasalahan kepegawaian 
di bidang kode etik, 

disiplin, yang 

ditandaklanjuti; 

Jumlah laporan   permasalahan 

kepegawaian di bidang   

kodeetik,disiplin, yang 
ditandaklanjuti dibagi 

laporanpermasalahan 

kepegawaian dibidang kode 
etik,disiplin dikali 100% 

 

Kepala Tata 

Usaha 

Kepegawaian tahunan 
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No Kode 

SK 

Sasaran Kegiatan Kode 

IKSK 

IKSK Cara Pengukuran Penanggung 

jawab 

Sumber 

Data 

Periode 

Pengukuran 

   IKSK.4 Persentase ASN yang 

memiliki nilai indeks 
professional berkategori 

sedang (minimum 71); 

Jumlah ASN yang memiliki 

nilai indeks professional 
berkategori sedang dibagi 

jumlah ASN dikali 100% 

Kepala Tata 

Usaha 

Kepegawaian tahunan 

IKSK.5 Persentase ASN yang 

memenuhi syarat leveling 

kompetensi jabatannya; 

Jumlah ASN yang 

memenuhi syarat leveling 

kompetensi jabatannya 

dibagi jumlah ASN dikali 

100% 

Kepala Tata 

Usaha 

Kepegawaian tahunan 

IKSK.6 Persentase data ASN yang 

diupdate 

Jumlah data ASN yang 

diupdate dibagi jumlah 

ASN   dikali 100% 

Kepala Tata 

Usaha 

Kepegawaian tahunan 

15 SK.43 Meningkatnya 

pengelolaan 

manajemen 

keuangan yang  

tertib sesuai dengan 
ketentuan 

IKSK.1 Jumlah laporan keuangan 

semester I dan semester II 

yang sesuai standar dan 

tepat waktu; 

Jumlah laporan keuangan Kepala 

madrasah 

Bendahara Tahunan 

IKSK.2 Persentase satuan kerja yang 

telah menerapkan 
Pengendalian Intern 

Pelaporan Keuangan (PIPK); 

Jumlah satuan kerja yang 

telah menerapkan 
Pengendalian  Intern 

Pelaporan  Keuangan 

(PIPK) dibagi jumlah 

satuan kerja dikali 100% 

Kepala 

madrasah 

Bendahara Tahunan 

IKSK3 Persentase realisasi 

pelaksanaan anggaran 

Jumlah realisasi 

pelaksanaan anggaran 

Kepala madrash Bendahara Tahunan 
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No Kode 

SK 

Sasaran Kegiatan Kode 

IKSK 

IKSK Cara Pengukuran Penanggung 

jawab 

Sumber 

Data 

Periode 

Pengukuran 

    yang optimal; yang optimal dibagi jumlah 

anggaran 

   

IKSK.4 Persentase penyelesaian 
Kerugian Negara pada 

Kementerian Agama 

Jumlah penyelesaian 

Kerugian Negara pada 

Kementerian Agama dibagi 

jumlah kerugian negara 

pada kementerian agama 

dikali 100% 

Kepala 

madrasah 

Bendahara Tahunan 

16 SK.44 Meningkatnya 

pengelolaanBMN 

yang akunTabel 

IKSK.1 Persentase nilai Barang 

Milik Negara yang 

ditetapkan status 
penggunaan dan 

pemanfaatannya; 

Jumlah BMN  yang 

ditetapkan status 

Penggunaan dan 

Pemanfaatannya dibagi 

jumlah BMN dikali 100% 

Kepala 

madrasah 

BMN Tahunan 

IKSK.2 Persentase tanah yang 

bersertifikat; 

Jumlah tanah bersertifikat 

dibagi jumlah tanah dikali 

100% 

Kepala Tata 

Usaha 

BMN Tahunan 

IKSK.3 Persentase nilai Opname 
Physic (OP)BMN 

Jumlah nilai Opname 

Physic BMN di jumlah 

BMN dikali 100% 

Kepala Tata 
Usaha 

BMN Tahunan 

17 SK.45 Meningkatnya 

kualitas  penataan 
dan penguatan 

manajemen 

organisasi 

IKSK.1 Persentase satuan 

organisasi/kerja yang 

menetapkan dan 

mengevaluasi standar 

operasional prosedur 

Jumlahsatuan 

organisasi/kerja yang 

Menetapkan dan 

mengevaluas standar 

operasional prosedur 

Kepala Tata 

Usaha 
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No Kode 

SK 

Sasaran Kegiatan Kode 

IKSK 

IKSK Cara Pengukuran Penanggung 

jawab 

Sumber 

Data 

Periode 

Pengukuran 

    berdasarkan peta proses 

bisnis; 

berdasarkan   peta   proses 

bisnis dibagi jumlah satuan 

organisasi kerja dikali 

100% 

   

IKSK.2 Persentase laporan kinerja 

satuan organisasi yang 

dievaluasi; 

Jumlah laporan kinerja 

satuan organisasi yang 

dievaluasi    dibagi    

jumlah 
laporan kinerja dikali 100% 

Kepala 

madrasah  

Kurikulum  semester 

IKSK.3 Persentase administrasi 

hasil pengawasan yang 
ditindaklanjuti 

Jumlah administrasi hasil 

pengawasan yang 

ditindaklanjuti dibagi 

administrasi hasil 

pengawasan dikali 100% 

Kepala Tata 

Usaha 

Kepegawaian Semester 

18 SK.46 Meningkatnya 

kualitas penerapan 

Reformasi Birokrasi 

IKSK.1 Persentase satuan kerja 

yang telah dilakukan 

evaluasi implementasi 

Reformasi Birokrasi; 

Jumlah satuan kerja yang 

telah dilakukan evaluasi 

implementasi Reformasi 

Birokrasi dibagi jumlah 
satuan kerja dikali 100% 

Kepala Tata 

Usaha 

Kepegawaian  Tahunan 

IKSK.2 Jumlah satuan kerja yang 

dibina dalam peningkatan 

zona integritas; 

Jumlah satuan kerja yang 

dibina dalam peningkatan 

zona integritas; 

Kepala 

madrasah 

 Kepegawaian  Tahunan 

IKSK.3 Jumlah agen perubahan 

yang dibina untuk 

mengimplementasikan 

program kerja 

Jumlah agen perubahan 

yang dibina untuk 

mengimplementasikan 

program kerja 

Kepala 

madrasah 

 Kurikulum   Tahunan 
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No Kode 

SK 

Sasaran Kegiatan Kode 

IKSK 

IKSK Cara Pengukuran Penanggung 

jawab 

Sumber 

Data 

Periode 

Pengukuran 

19 SK.47 Meningkatnya 

kualitas 
perencanaan dan 

anggaran 

IKSK.1 Persentase output 

perencanaan yang berbasis 
data; 

Jumlah output perencanaan 

yang berbasis data dibagi 
output perencanaan dikali 

100% 

Kepala Tata 

Usaha 

 Perencana semester 

IKSK.2 Persentase keselarasan 

muatan Renja dengan 

Renstra; 

Jumlah keselarasan muatan 

Renja dengan Renstra 

dibagi jumlah Renja dengan 

Renstra 

Kepala 

madrasah 

 Kurikulum  Tahunan 

IKSK.3 Persentase perencanaan 

kerjasama yang 
ditindaklanjuti 

Jumlah perencanaan 

kerjasama yang 
ditindaklanjuti dibagi 

jumlah perencanaan 

kerjasama 

Kepala 

Madrasah 

 Waka Humas  Semester 

20 SK.48 Meningkatnya 

kualitas pemantauan 

dan evaluasi 

perencanaan dan 

anggaran 

IKSK.1 Persentase laporan 

Capaian kinerja perencanaan 

dan anggaran yang 

berkualitas; 

Jumlah laporan capaian 

kinerja perencanaan dan 

anggaran yang berkualitas 

dibagi jumlah laporan 

capaian kinerja 
perencanaan dan anggaran 

Kepala 

madrasash 

 Operator dan 

bendahara 

 Triwulan 

IKSK.2 Persentase rekomendasi 

pemantauan, evaluasi, dan 

pengendalian rencana 
pembangunan nasional yang 

ditindaklanjuti. 

Jumlah rekomendasi 

pemantauan, evaluasi, dan 

pengendalian rencana 
pembangunan nasional yang 

ditindaklanjuti dibagi 

jumlah rekomendasi 

Kepala Tata 

Usaha 

  Waka sarpras  Tahunan 
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No Kode 

SK 

Sasaran Kegiatan Kode 

IKSK 

IKSK Cara Pengukuran Penanggung 

jawab 

Sumber 

Data 

Periode 

Pengukuran 

     pemantauan, evaluasi, dan 

pengendalian rencana 
pembangunan nasional 

dikali 100% 

   

21 SK.49 Meningkatnya 

kualitas sarana dan 

prasarana kantor 

IKSK.1 Persentase pemenuhan 

kebutuhan prasarana 

kantor sesuai standar 

Jumlah pemenuhan 

kebutuhan prasarana 

kantor sesuai standar 

dibagi jumlah pemenuhan 
kebutuhan         prasarana 

kantor 

Kepala 

madrasah 

 Waka sarpras  Tahunan 

22 SK.50 Meningkatnya 

kualitas pengelolaan 

tata persuratan, 
arsip dan layanan 

pengadaan barang 

jasa 

IKSK.1 Persentase surat masuk 

yang ditindaklanjuti secara 

tepat waktu; 

Jumlah surat masuk yang 

ditindaklanjuti secara tepat 

waktu dibagi jumlah surat 
masuk dikali 100% 

Kepala Tata 

Usaha 

persuratan Tahunan 

IKSK.2 Persentase dokumen yang 
dikirim secara elektronik; 

Jumlah dokumen yang 
dikirim secara elektronik 

dibagi jumlah dokumen 

dikali 100% 

Kepala Tata 
Usaha 

Persuratan Tahunan 

IKSK.3 Persentase surat yang 

diarsipkan dalam e- 

dokumen; 

Jumlah surat yang 

diarsipkan dalam e- 

dokumen dibagi jumlah 
surat yang diaarsip dikali 

100% 

Kepala Tata 

Usaha 

Persuratan Tahunan 

IKSK.4 Persentase menurunnya Jumlah lelang gagal dibagi Kepala Tata Sarpras Tahunan 
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No Kode 

SK 

Sasaran Kegiatan Kode 

IKSK 

IKSK Cara Pengukuran Penanggung 

jawab 

Sumber 

Data 

Periode 

Pengukuran 

    lelang gagal; jumlah lelang dikali 100% Usaha   

IKSK.5 Persentase menurunnya 

sanggah dan sanggah 
banding 

Jumlah menurunnya 

sanggah dan sanggah 
banding dikali jumlah 

sanggah dan sanggah 

banding dikali 100% 

Kepala Tata 

Usaha 

Sarpras Tahunan 

23 SK.51 Meningkatnya 

kualitas pelayanan 

umum dan rumah 

tangga 

IKSK.1 Persentase kepuasan 

pelayanan tamu pimpinan 

Jumlah kepuasan 

pelayanan tamu pimpinan 

dibagi jumlah tamu dikali 

100% 

Kepala Tata 

Usaha 

PTSP Tahunan 

24 SK.52 Meningkatnya 

kualitas layanan 

hubungan 
masyarakat  dan 

informasi 

IKSK.1 Jumlah pemberitaan 

capaian program dan 

pelaksanaan kegiatan yang 
dipublikasi; 

Jumlah pemberitaan 

capaian program dan 

pelaksanaan kegiatan yang 
dipublikasi 

Waka Humas Website Tahunan 

IKSK.1 Persentase pemberitaan 

negative tentang 

Kementerian Agama yang 

dicounter 

Jumlah pemberitaan negatif 

tentang Kementerian 

Agama yang dicounter 

dibagi jumlah pemberitaan 
negative dikali 100% 

Waka Humas Website Tahunan 

25 SK.53 Meningkatnya 

kualitas data dan 
sistem informasi 

IKSK.1 Jumlah sistem informasi 

yang memenuhi standar; 

Jumlah sistem informasi Waka Humas SIM Tahunan 

IKSK.2 Persentase data agama 

dan pendidikan yang valid, 

Jumlah data agama dan 

pendidikan yang valid, dan 

Waka Humas Emis Tahunan 
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No Kode 

SK 

Sasaran Kegiatan Kode 

IKSK 

IKSK Cara Pengukuran Penanggung 

jawab 

Sumber 

Data 

Periode 

Pengukuran 

    dan reliable reliable di bagi jumlah data 

agama dan pendidikan 

dikali 100% 

   

26 SK.54 Meningkatnya 

kualitas administrasi 
pendidikan 

keagamaan 

IKSK.1 Jumlah Pengawas, Guru, 

Pegawai PNS yang 
memperoleh gaji, tunjangan 

dan operasional 

Jumlah Pengawas, Guru, 

Pegawai PNS yang 
memperoleh gaji, tunjangan 

dan operasional 

Kepala Tata 

Usaha 

PPABP Tahunan 
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BAB III 

TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN 

3.1 Target Kinerja 

Dalam rangka menjalankan tujuan dan sasaran kegiatan tersebut di atas, pada tahun 2020 

MTsN 1 Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat melalui 1 program yakni Program Pendidikan 

Islam. Sementara itu, mulai tahun 2021 MTsN 1 Lombok Barat Nusa Tenggara Barat menjalankan 

arah kebijakan tersebut menjadi 2 (dua) program, yaitu : 

1. Program Dukungan Manajemen, 

2. Peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan pendidikan umum berciri khas          agama, 

pendidikan agama dan pendidikan keagamaan berkualitas. 

Adapun rincian kegiatan dalam pelaksanaan Program dimaksud, yaitu : 

1. Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan Madrasah; 

2. Dukungan Manajemen Pendidikan dan Pelayanan Tugas Teknis Lainnya Pendidikan Islam. 

Selanjutnya untuk mendukung tercapainya keberhasilan program-program dimaksud, 

MTsN 1 Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat menetapkan 2 (dua) tujuan dan telah dilengkapi 

dengan 26 sasaran kegiatan, yang merupakan kondisi yang ingin dicapai secara nyata oleh MTsN 1 Lombok 

Barat dalam 5 (lima) tahun ke depan, seperti yang tertera pada BAB II. Adapun untuk       

  mengetahui tingkat keberhasilan pencapaiannya, setiap Sasaran Kegiatan diukur dengan menggunakan 

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan sebagai berikut : 
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Tabel 15 

Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lombok 

Barat 

 

 

Kode 

SK 

 

Sasaran Kegiatan 

 

Indikator Kinerja 

 

Satuan 

Kondisi 

Awal/Baseline 

(2019) 

Target 

Kinerja 

(2024) 

Penanggungja
wab 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

SK.9 Menguatnya muatan 

moderasi beragama 

dalam mata pelajaran 
agama 

Persentase siswa di madrasah 

yang memperoleh pendidikan 

agama yang bermuatan moderasi 
beragama 

Persen 100% 150% Waka Kurikulum 

Persentase guru di madrasah yang dibina 

dalam moderasi beragama 

Persen 30% 75% Waka Kurikulum 

Persentase tenaga kependidikan di  

madrasah yang dibina dalam moderasi 

beragama 

Persen 100% 100% Waka Kurikulum 

Jumlah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

di madrasah yang bermuatan moderasi 

beragama 

kegaiatan 10 20 Waka Kesiswaan 

SK.25 Meningkatnya kualitas 

penerapan kurikulum dan 

pola pembelajaran inovatif 

Persentase madrasah yang 

menerapkan kurikulum yang berlaku 

Persen 100% 100% Waka Kurikulum 

  Persentase Madrasah melaksanakan 

program keagamaan 

Persen 100% 100% Waka Kurikulum 

SK.26 Meningkatnya kualitas 

penilaian Pendidikan 

Persentase guru/ustadz madrasah yang 

dinilai kinerjanya sebagai dasar penetapan 

tunjangan 

Persen 90% 100% Kepala Tata 

Usaha 
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  Jumlah penghargaan bagi guru dan tenaga 

kependidikan pada madrasah 

Orang 2 6 Kepala Tata Usaha 

  Jumlah penyelenggaraan asesmen kompetensi 

siswa di madrasah 

Kegiatan 0 5 Waka Kurikulum 

  Persentase siswa yang mengikuti asesmen 
kompetensi di madrasah 

Persen 0% 100% Waka Kurikulum 

SK.27 Meningkatnya penerapan 

teknologi informasi dan 
komunikasi dalam sistem 

pembelajaran 

Persentase guru yang menerapkan TIK  

dalam pembelajaran 

Persen 35% 100% Waka Kurikulum 

Persentase mata pelajaran yang menggunakan 

bahan belajar berbasis TIK dalam 

pembelajaran 

Persen 25% 100% Waka Kurikulum 

SK.28 Meningkatnya  kualitas 

sarana dan prasarana 

pendidikan 

Persentase pengelolaan sarana prasarana  

yang memenuhi SPM         sarana prasarana 

Persen 80% 90% Waka Sarpras 

SK.29 Meningkatnya pemberian 
bantuan pendidikan bagi 

anak kurang mampu, 

daerah afirmasi, dan 

berbakat 

Jumlah siswa penerima BOS pada Madrasah Siswa 100% 100% Kepala Tata Usaha 

  Persentase siswa penerima PIP pada Madrasah Persen 10% 20% Waka Kesiswaan 

SK.32 Meningkatnya kualitas 
pendidik dan  tenaga 

kependidikan 

Persentase guru madrasah yang  melakukan 
kegiatan peningkatan profesi 

 95% 100% Kepala Tata Usaha 
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  Persentase tenaga kependidikan madrasah 

yang memperoleh peningkatan kompetensi 

Persen 60% 75% Kepala Tata Usaha 

SK.33 Terpenuhinya jumlah guru 

dan tenaga kependidikan 
sesuai dengan standar 

minimal 

Persentase guru yang memenuhi kualifikasi 

dan kompetensi minimal 

Persen 100% 100% Waka Kurikulum 

  Persentase tenaga kependidikan yang memenuhi 

kualifikasi dan kompetensi minimal 

Persen 70% 90% Kepala Tata Usaha 

SK.34 Meningkatnya kualitas 

pendidikan profesi guru 

melalui peningkatan 

kualifikasi pendidik 

Persentase Guru Madrasah yang mengikuti 

diklat peningkatan kualifikasi 

Persen 100% 100% Kepala Tata Usaha 

SK.37 Meningkatnya budaya 
mutu pendidikan 

Persentase pengelolaan Madrasah yang 
menerapkan budaya mutu 

Persen 85% 90% Waka Humas 

Persentase siswa madrasah yang mengikuti 

kompetisi nasional maupun internasional 

Persen 2% 6% Waka Kesiswaan 

SK.38 Meningkatnya budaya 

belajar dan lingkungan 

madrasah/sekolah yang 

menyenangkan dan bebas 
dari kekerasan 

Persentase maple/guru yang mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran 

Persen 75% 100% Waka Kurikulum 

SK.39 Meningkatnya 

kepeloporan dan 

kesukarelawanan pemuda 
dan pengembangan 

pendidikan keperamukaan 

Jumlah organisasi siswa ekstrakurikuler pada 

madrasah yang dibina kepeloporan dan 

kesukarelawanan 

Kegiatan 4 10 Waka Kesiswaan 
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  Jumlah gugus pramuka pada madrasah yang 

dibina 

Gugus 2 2 Waka Kesiswaan 

SK.42 Meningkatnya kualitas 

pengelolaan ASN 
(pengadaan, penempatan, 

pembinaan dan 

pengembangan  
pegawai) 

Persentase dokumen perencanaan ASN yang 

sesuai kebutuhan satuan kerja 

Persen 90% 100% Kepala Tata Usaha 

  Persentase laporan permasalahan 

kepegawaian di bidang kode etik, disiplin, 

pemberhentian dan pensiun yang 

ditandaklanjuti 

Persen 90% 100% Kepala Tata Usaha 

  Persentase ASN yang memiliki nilai indeks 

professional berkategori sedang (minimum 71) 

Persen 70% 100% Kepala Tata Usaha 

  Persentase ASN yang memenuhi syarat 

leveling kompetensi jabatannya 

Persen 80% 100% Kepala Tata Usaha 

  Persentase data ASN yang diupdate Persen 90% 100% Kepala Tata Usaha 

SK.43 Meningkatnya 

pengelolaan  manajemen 

keuangan yang tertib 

sesuai dengan ketentuan 

Jumlah laporan keuangan semester I dan 

semester II yang sesuai standar dan tepat 

waktu 

Persen 100% 100% Kepala Tata Usaha 

  Persentase laporan satuan kerja yang 

telah menerapkan Pengendalian Intern 

Pelaporan Keuangan (PIPK) 

Persen 95% 100% Kepala Tata Usaha 

  Persentase realisasi pelaksanaan anggaran 

yang optimal 

Persen 91,89% 100% Kepala Tata Usaha 
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SK.44 Meningkatnya 

pengelolaan BMN yang 

akunTabel 

Persentase nilai Barang Milik Negara yang 

ditetapkan status penggunaan dan 

pemanfaatannya 

Persen 100% 100% Kepala Tata Usaha 

  Persentase nilai Opname Physic (OP)BMN Persen 100% 100% Kepala Tata Usaha 

SK.45 Meningkatnya kualitas 

penataan dan penguatan 

manajemen organisasi 

Persentase laporan kinerja satuan organisasi 

yang dievaluasi; 

Persen 95% 100% Kepala Tata Usaha 

  Persentase administrasi   hasil   pengawasan 

yang ditindaklanjuti 

Persen 98% 100% Kepala Tata Usaha 

SK.47 Meningkatnya kualitas 

perencanaan dan 

anggaran 

Persentase output perencanaan yang berbasis 

data; 

Persen 90% 100% Kepala Tata Usaha 

  Persentase perencanaan kerjasama yang 

ditindaklanjuti 

Persen 85% 90% Waka Humas 

SK.48 Meningkatnya kualitas 

pemantauan dan evaluasi 

perencanaan dan 
anggaran 

Persentase laporan capaian kinerja   

perencanaan dan anggaran yang berkualitas; 

Persen 91,89% 100% Kepala Tata Usaha 

SK.49 Meningkatnya kualitas 
sarana dan prasarana 

kantor/madrasah 

Persentase pemenuhan kebutuhan 
prasarana kantor/madrasah sesuai standar 

Persen 75% 90% Kepala Tata Usaha 

SK.50 Meningkatnya kualitas 

pengelolaan  tata 

persuratan, arsip dan 

Persentase surat masuk yang ditindaklanjuti 

secara tepat waktu; 

Persen 95% 100% Kepala Tata Usaha 
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 layanan pengadaan 

barang jasa 

     

  Persentase dokumen   yang   dikirim   secara 

elektronik; 

Persen 60% 85% Kepala Tata Usaha 

 Persentase surat yang diarsipkan dalam e- 

dokumen; 

Persen 100% 100% Kepala Tata Usaha 

SK.51 Meningkatnya kualitas 

pelayanan umum dan 

rumah tangga 

Persentase kepuasan pelayanan tamu 

pimpinan 

Persen 90% 100% Kepala Tata Usaha 

SK.52 Meningkatnya  kualitas 

layanan hubungan 

masyarakat dan informasi 

Jumlah pemberitaan capaian program dan 

pelaksanaan kegiatan yang dipublikasi; 

Kegiatan 4 5 Waka Humas 

  Persentase pemberitaan negatif tentang 

Madrasah yang dicounter 

Persen 60% 100% Waka Humas 

SK.53 Meningkatnya kualitas 

data dan sistem informasi 

Jumlah sistem   informasi   yang   memenuhi 

standar; 

Dok 3 5 Waka Humas 

  Persentase data yang valid, dan reliable Persen 100% 100% Waka Humas 

SK.54 Meningkatnya  kualitas 

administrasi pendidikan 

keagamaan 

Jumlah  Guru, Pegawai PNS yang 

memperoleh gaji, tunjangan dan operasional 

Org 57 57 Kepala Tata Usaha 
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 3.2 Kerangka Pendanaan 

Rencana kebutuhan anggaran Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lombok Barat dalam 5 (lima) 

tahun kedepan menggunakan jenis sumber dana Rupiah Murni, namun demikian tidak menutup 

kemungkinan dapat menggunakan jenis sumber dana lain, seperti Surat Berharga Syariah Negara, Dana 

Hibah BOP (APBD), Komite . Rencana kebutuhan anggaran ini di alokasikan untuk seluruh program di 

Lingkungan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lombok Barat. Adapun indikasi kebutuhan pendanaan pada 

Tabel sesuai dengan nama program. 

 
Tabel 16 

Indikasi Kebutuhan Pendanaan MTsN 1 Lombok BaratTahun 2020-2024 

(Disesuaikan dengan kondisi dan indikasi kebutuhan Madrasah) 

No. Kegiatan 
Indikasi Kebutuhan Pendanaan (dalam ribuan) 

2020 2021 2022 2023 2024 Total 

 

 

1 

Pengelolaan dan 

Pembinaan 

Pendidikan 
Madrasah 

770,000,000 689,000,000 786,500,000 
 

800,310,000 

  

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

Dukungan 

Manajemen 

Pendidikan dan 
Pelayanan Tugas 

Teknis Lainnya 

Pendidikan Islam 

 

5,213,173,000 7,368,026,000 6.577.374.000 241,069,000   

 

 

 

3 

Peningkatan 

Kompetensi dan 

Profesionalitas 
Guru dan Tenaga 

Kependidikan 

Madrasah 

2,532,935,000 0 0 0   

 
 

Total   5.983.173.000     689.000.000  
        
7.363.874.000     800.310.000  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Renstra MTsN 1 Lombok Barat tahun 2020-2024 merupakan penjabaran dari Rencana Strategis 

2020-2024 yang mengandung Visi dan Misi Kementerian Agama RI untuk dijadikan arah kebijakan dan 

sasaran strategis untuk mencapai tujuan yang terkait dengan Pembangunan Bidang Pendidikan yang 

selanjutnya diteruskan oleh Kanwil Kementerian Agama Provinsi termasuk salah satunya Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Nusa tenggara Barat Rencana strategis MTsN 1 Lombok Barat pada 

akhirnya memuat visi, misi, tujuan dan sasaran serta arah kebijakan dan strategi dari Kementerian Agama 

RI dalam rangka pelaksanaan pembangunan nasional khususnya pembangunan bidang pendidikan. Dalam 

rangka menjalankan arah kebijakan pada MTsN 1 Lombok Barat, ada 2 program sampai dengan tahun 

2024. Renstra MTsN 1 Lombok Barat menggambarkan secara jelas keterkaitan antara sasaran kegiatan, 

rincian IKSS, IKSP dan IKSK, secara akuntabel dan transparan dalam rangka mewujudkan mutu keluaran 

(output) dan hasil (outcome). Dan renstra MTsN 1 Lombok Barat digunakan sebagai pedoman dan 

rujukan arah pembangunan yang hendak dicapai pada periode 2020-2024. 

Disadari, bahwa untuk mencapai tujuan, sasaran dan target capaian yang telah dirancang dalam 

Renstra Tahun 2020-2024, bukanlah tugas ringan dan sederhana, untuk itu diperlukan komitmen, kerja 

keras dan sinergitas dari seluruh satuan kerja/unit kerja/aparatur di lingkungan MTsN 1 Lombok 

Baratuntuk bekerja sama agar dapat mewujudkan hal tersebut. Sebagai ujung tombak pembangunan bidang 

agama, MTsN 1 Lombok Barat selalu berusaha lebih proaktif, kreatif, adaptif dan responsif terhadap laju 

perubahan di berbagai sektor kehidupan yang dapat berdampak pada rancangan Renstra Tahun 2020-2024, 

baik perubahan yang membawa dampak positif maupun negatif untuk selalu dipantau, dikendalikan 

kemudian dievaluasi. 

Selanjutnya pemantauan, pengendalian dan evaluasi harus terus menerus dilakukan secara 

berkesinambungan terhadap pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan dalam Renstra Tahun 2020-2024 

agar pada akhirnya pelayanan pendidikan yang diberikan MTsN 1 Lombok Barat dalam penyelenggaraan 

pendidikan kepada masyarakat dapat terus berjalan secara lebih baik dan dapat memberikan ukuran 

kontribusi yang signifikan bagi tercapainya tatanan kehidupan sesuai dengan harapan umat melalui tujuan 

pembangunan Kementerian Agama di bidang pendidikan dimasa yang akan datang. 



 

182 

 

LAMPIRAN I 

SURAT KEPUTUSAN KEPALA MADRASAH TSANAWIYAH 

NEGERI 1 LOMBOK BARAT NOMOR 172 TAHUN 2020 

TENTANG 

RENCANA STRATEGIS MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1 LOMBOK BARAT TAHUN 

2020-2024 

 

MATRIK KINERJA DAN PENDANAAN PROGRAM RENCANA STRATEGIS 

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1 LOMBOK BARAT TAHUN 2020-2024 

 

KODE 

SK / 

IKSK 

SASARAN 

KEGIATAN/INDIKATOR 

SATU

AN 

BASEL

INE 

2019 

TARGET ALOKASI (dalam juta rupiah) PELAKSAN

A 
2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 

KEMENTERIAN AGAMA              

SK.9 Menguatnya muatan moderasi beragama dalam 

mata pelajaran agama 

             

IKSK.1 Persentase siswa di madrasah yang 

memperoleh pendidikan agama yang 
bermuatan moderasi beragama 

% 100% 100% 100% 100% 100% 100%       

 
 Persentase guru di madrasah yang dibina dalam 

moderasi beragama 
% 30% 40% 50% 60% 70% 75% 

 

 

     

IKSK.7 Persentase pengawas pendidikan agama di 

madrasah yang dibina dalam moderasi 
beragama 

% 100% 100% 100% 100% 100% 100%       

IKSK.10 Jumlah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di 
madrasah yang bermuatan moderasi 

beragama 

Kegiat

an 

10 12 14 16 18 20       

SK.25 Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum 

dan pola pembelajaran inovatif 

 

 

            

IKSK.1 Persentase madrasah yang menerapkan 

kurikulum yang berlaku 

% 100% 100% 100% 100% 100% 100%       

IKSK.3 Madrasah melaksanakan program keagamaan % 100% 100% 100% 100% 100% 100%       

SK.26 Meningkatnya kualitas penilaian pendidikan              

IKSK.1 Persentase guru di madrasah yang dinilai 
kinerjanya sebagai dasar penetapan 

tunjangan 

% 90% 92% 94% 96% 98% 100%       

IKSK.4 Jumlah penghargaan bagi guru dan tenaga 

kependidikan pada madrasah 

Penghar

gaan 

2 2 3 4 5 6       

IKSK.5 Jumlah penyelenggaraan asesmen kompetensi 

siswa di madrasah 

Kegiatan - 1 2 3 4 5       

IKSK.6 Persentase siswa yang mengikuti asesmen % 0% 90% 92% 94% 96% 100%       



 

kompetensi di madrasah 

SK.27 Meningkatnya penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam sistem 
pembelajaran 

             

IKSK.1 Persentase madrasah yang menerapkan TIK 
dalam pembelajaran 

% 35% 50% 65% 80% 95% 100%       

IKSK.3 Persentase mata pelajaran yang menggunakan 

bahan belajar berbasis TIK dalam 
pembelajaran 

% 25% 40% 55% 70% 85% 100%       

SK.28 Meningkatnya kualitas sarana dan 

prasarana pendidikan 

             

IKSK.4 Persentase MTs yang memenuhi SPM sarana 

prasarana 

% 80% 82% 84% 86% 88% 90%       

SK.29 Meningkatnya pemberian bantuan 

pendidikan bagi anak kurang mampu, 

daerah afirmasi, dan berbakat 

             

IKSK.1 Jumlah siswa penerima BOS pada Madrasah % 100% 100% 100% 100% 100% 100%       

IKSK.3 Persentase siswa penerima PIP pada Madrasah % 10% 12% 14% 16% 18% 20%       

SK.32 Meningkatnya kualitas pendidik dan tenaga 

kependidikan 

             

IKSK.1 Persentase guru madrasah yang lulus sertifikasi % 95% 96% 97% 98% 99% 100%       

IKSK.2 Persentase tenaga kependidikan madrasah yang 
memperoleh peningkatan kompetensi 

% 60% 64% 66% 68% 70% 75%       

SK.33 Terpenuhinya jumlah guru dan tenaga 

kependidikan sesuai dengan standar 

minimal 

             

IKSK.3 Persentase guru pendidikan agama yang 

memenuhi kualifikasi dan kompetensi 

minimal 

% 100% 100% 100% 100% 100% 100%       

IKSK.4 Persentase tenaga kependidikan pendidikan 
agama yang memenuhi kualifikasi dan 

kompetensi minimal 

% 70% 72% 75% 80% 85% 90%       

SK.34 Meningkatnya kualitas pendidikan profesi 

guru melalui peningkatan kualifikasi 

pendidik 

            

IKSK.1 Persentase Guru Madrasah yang mengikuti 

PPG 

% 100% 100% 100% 100% 100% 100%       

SK.37 Meningkatnya budaya mutu pendidikan              

IKSK.1 Persentase Madrasah menerapkan budaya mutu % 85% 86% 87% 88% 89% 90%       

IKSK.3 Persentase siswa madrasah yang mengikuti 

kompetisi nasional maupun internasional 

%  

2% 

 

2% 

 

3% 

 

4% 

 

5% 

 

6% 

      

SK.38 Meningkatnya budaya belajar dan 

lingkungan madrasah/sekolah yang 

menyenangkan dan bebas dari kekerasan 

             



 

IKSK.1 Persentase madrasah yang mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran 

%  

75% 

 

80% 

 

85% 

 

90% 

 

95% 

 

100% 

      

SK.39 Meningkatnya kepeloporan dan 

kesukarelawanan pemuda dan 

pengembangan 

pendidikan keperamukaan 

             

IKSK.1 Jumlah organisasi siswa ekstrakurikuler pada 

madrasah yang dibina kepeloporan dan 

kesukarelawanan 

Kegiatan 4 6 7 8 9 10 

      

IKSK.3 Jumlah gugus pramuka pada madrasah yang 
dibina 

Gugus 2 2 2 2 2 2 
      

SK.42 Meningkatnya kualitas pengelolaan ASN 

(pengadaan, penempatan, pembinaan 

dan pengembangan pegawai) 

             

IKSK.1 Persentase dokumen perencanaan ASN yang 

sesuai kebutuhan satuan kerja; 

% 90% 92% 94% 96% 98% 100%       

IKSK.2 Persentase laporan permasalahan kepegawaian 

di bidang kode etik, disiplin, 
pemberhentian dan pensiun yang 

ditandaklanjuti; 

% 90% 92% 94% 96% 98% 100%       

IKSK.4 Persentase ASN yang memiliki nilai indeks 
profesional berkategori sedang (minimum 

71); 

% 70% 75% 80% 85% 90% 100%       

IKSK.5 Persentase ASN yang memenuhi syarat leveling 

kompetensi jabatannya; 

% 80% 82% 85% 90% 95% 100%       

IKSK.6 Persentase data ASN yang diupdate; % 90% 92% 94% 96% 98% 100%       
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SK.43 Meningkatnya pengelolaan manajemen 

keuangan yang tertib sesuai dengan 
ketentuan 

             

IKSK.1 Jumlah laporan keuangan semester I dan 

semester II yang sesuai standar dan tepat waktu; 

% 100% 100% 100% 100% 100% 100%       

IKSK.2 Persentase satuan kerja yang telah menerapkan 
Pengendalian Intern Pelaporan 

Keuangan (PIPK); 

% 95% 96% 97% 98% 99% 100%       

IKSK.3 Persentase realisasi pelaksanaan anggaran yang 
optimal; 

% 92% 93% 94% 96% 98% 100%       

SK.44 Meningkatnya pengelolaan BMN yang 

akuntabel 

             

IKSK.1 Prosentase nilai Barang Milik Negara yang 

ditetapkan status penggunaan dan 
pemanfaatannya; 

%  

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

      

IKSK.2 Persentase tanah yang bersertifikat; % 100% 100% 100% 100% 100% 100%       

IKSK.3 Persentase nilai Opname Physic (OP)BMN % 100% 100% 100% 100% 100% 100%       

SK.45 Meningkatnya kualitas penataan dan 

penguatan manajemen organisasi 

             

IKSK.2 Persentase laporan kinerja satuan organisasi 

yang dievaluasi; 

% 95% 96% 97% 98% 99% 100%       

IKSK.3 Persentase administrasi hasil pengawasan yang 

ditindaklanjuti 

% 98% 98% 98% 99% 99% 100%       

SK.47 Meningkatnya kualitas perencanaan dan 

anggaran 

             

IKSK.1 Persentase output perencanaan yang berbasis 

data; 

% 90% 92% 94% 96% 98% 100%       

IKSK.3 Persentase perencanaan kerjasama yang 

ditindaklanjuti; 

% 85% 86% 87% 88% 89% 90%       

SK.48 Meningkatnya kualitas pemantauan dan 

evaluasi perencanaan dan anggaran 

             

IKSK.1 Persentase laporan capaian kinerja perencanaan 

dan anggaran yang berkualitas; 

% 92% 93% 94% 96% 98% 100%       

SK.49 Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana 

kantor 

             

IKSK.1 Persentase pemenuhan kebutuhan prasarana 
kantor sesuai standar 

% 75% 78% 81% 84% 87% 90%       



 

SK.50 Meningkatnya kualitas pengelolaan tata 

persuratan, arsip dan layanan 
pengadaan barang jasa 

             

IKSK.1 Persentase surat masuk yang ditindaklanjuti 

secara tepat waktu; 

% 95% 96% 97% 98% 99% 100%       

IKSK.2 Persentase dokumen yang dikirim secara 
elektronik; 

% 60% 65% 70% 75% 80% 85%       

IKSK.3 Persentase surat yang diarsipkan dalam e-

dokumen; 

% 100% 100% 100% 100% 100% 100%       

SK.51 Meningkatnya kualitas pelayanan umum dan 
rumah tangga 

             

IKSK.1 Persentase kepuasan pelayanan tamu pimpinan % 90% 92% 94% 96% 98% 100%       

SK.52 Meningkatnya kualitas layanan hubungan 

masyarakat dan informasi 

             

IKSK.1 Jumlah pemberitaan capaian program dan 
pelaksanaan kegiatan yang dipublikasi 

Kegiatan 4 4 4 4 5 5       

IKSK.2 Persentase pemberitaan negatif tentang 

Madrasah yang di-counter 

% 60% 65% 75% 85% 95% 100%       

SK.53 Meningkatnya kualitas data dan sistem 
informasi 

             

IKSK.1 Jumlah sistem informasi yang memenuhi 

standar; 

Sistem 3 4 4 4 5 5       

IKSK.2 Persentase data agama dan pendidikan yang 
valid, dan reliable 

% 100% 100% 100% 100% 100% 100%       

SK.54 Meningkatnya kualitas administrasi pendidikan 

keagamaan 

             

IKSK.1 Jumlah Pengawas, Guru, Pegawai PNS yang 
memperoleh gaji, tunjangan dan 

operasional 

Orang 98 98 98 98 98 98       

               

025.01-PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN              

2135-Dukungan Manajemen Pendidikan dan 

Pelayanan Tugas Teknis Lainnya Pendidikan Islam 

             

IKSK.1.21

35.5.1 

Persentase ASN yang memiliki nilai indeks 
profesional berkategori sedang (minimum 

71) 

% 80% 82% 85% 90% 95% 100%       

IKSK.1.21

35.5.2 

Persentase ASN yang memenuhi syarat 

leveling kompetensi jabatannya 

% 90% 92% 94% 96% 98% 100%       

025-04 PROGRAM PAUD DAN WAJAR 12 TAHUN              

2129-Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan 

Madrasah 

             

SK.4.2129
.1 

Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana 
pendidikan 

             



 

IKSK.4.21

29.1.3 

Persentase MTs yang memenuhi SPM sarana 

prasarana 

% 80% 82% 84% 86% 88% 90%       

SK.4.2129

.2 

Meningkatnya pemberian bantuan pendidikan 

bagi anak kurang mampu, daerah 

afirmasi, dan berbakat 

             

IKSK.4.21
29.2.2 

Jumlah siswa MTs penerima BOS % 100% 100% 100% 100% 100% 100%       

IKSK.4.21

29.2.5 

Persentase siswa MTs penerima PIP % 10% 12% 14% 16% 18% 20%       
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